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ABSTRAK 
 
 
 
Sinta Dewi Ratnasari. 2008  Potensi dan Pemasaran Obyek wisata budaya taman 
Sari Yogyakarta. Program Pendidikan Diploma III Usaha Perjalanan Wisata, 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui potensi, pemasaran dan 
pengembangan obyek wisata Taman Sari Yogyakarta  dalam memasarkan dan 
mengenalkan obyek wisata tersebut agar dikenal oleh para wisatawan. 
 
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis menggunakan metode 
penelitian melalui teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, 
study dokumen dan study pustaka dengan teknik deskriftif kualitatif. Data yang 
terkumpul kemudian di analisis dan di kelompokkan berdasarkan permasalahan 
penelitian yang ada.           
 
 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Taman Sari 
meruopakan obyek wisata yang mempunyai daya tarik dan potensi yang perlu 
dikembangkan. Dengan adanya usaha-usaha pembangunan kembali bangunan-
bangunan yang sudah rusak dan merawat kembali bangunan-bangunan tersebut 
dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan jumlah kunjungan. Dengan 
adanya usaha-usaha tersebut menunjukkan bahwa, Taman Sari telah mengalami 
peningkatan kunjungan wisatawan. Dengan keterbatasan tempat atau kawasan 
yang merupakan salah satu penghambat pengembangan Taman Sari, Usaha lain 
yang bisa dilakukan adalah penambahan atraksi saat malam hari atau peningkatan 
pelayanan pada para wisatawan. Dengan adanya usaha pemasaran dan 
pengembangan obyek wisata Taman Sari obyek wisata tesebut akan banyak 
dikenal oleh masyarakat luas dan dengan adanya pembangunan yang telah 
dilaksanakan akan banyak menarik para wisatawan untuk berkunjung dan 
meningkatkan jumlah kunjungan. 
 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemasaran sebuah obyek wisata 
perlu dilakukan untuk mengenalkan obyek wisata yang mungkin belum banyak 
dikenal oleh masyarakat, memperkenalkan potensi-potensi yang dimiliki dan 
mengembangkan  sebuah obyek yang hampir terancam punah dengan usaha-
usahanya membangun dan mencari dana bantuan ke luar negeri untuk 
pembangunan agar sebuah obyek wisata menjadi lebih menarik tanpa mengurangi 
potensi dan mengubah bentuk bangunan aslinya karena memiliki unsur budaya 
yang sangat tinggi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Yogyakarta atau beberapa orang menyebutnya Yogya atau Jogja adalah 
kota yang terkenal dengan sejarah dan warisan budayanya. Yogyakarta 
merupakan pusat kerajaan mataram ( 1575 – 1640 ) dan sampai sekarang masih 
ada keraton atau istana yang masih berfungsi. Kota tersebut juga memiliki banyak 
candi berusia ribuan tahun yang merupakan peninggalan kerajaan–kerajaan besar 
jaman dahulu. Selain warisan budaya, selain itu juga mempunyai panorama alam 
yang indah. Hamparan sawah nan hijau menyelimuti daerah pinggiran dan gunung 
Merapi tampak sebagai latar belakangnya. Pantai–pantai yang masih alami dengan 
mudah dapat ditemukan disebelah selatannya. 
 Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang diistimewakan di 
Indonesia. Karena kota ini mempunyai sejarah tersendiri bagi bangsa Indonesia. 
Dalam bidang pariwisata. Kota yang mempunyai beragam obyek wisata yang 
banyak dikunjungi oleh wisatawan, baik wisatawan asing maupun wisatawan 
lokal. Dalam peta kepariwisataan Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki 
peringkat kedua setelah Bali. Penilaian tersebut didasarkan kepada beberapa 
faktor yang menjadi kekuatan pengembangan wisata di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pertama, dengan keragaman obyek, dengan berbagai predikatnya 
kota tersebut mempunyai keragamaan obyek wisata yang relatif menyeluruh baik 
 
1 
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dari segi fisik maupun non fisik. Disamping kesiapan sarana penunjang wisata, 
yang juga terkenal dengan kota pelajar, sehingga banyak penduduk dari luar 
daerah untuk menuntut ilmu di kota tersebut. 
 Yogyakarta juga mempunyai keragaman daya tarik wisata, selain 
mempunyai banyak industri kerajinan tangan, juga mempunyai keragaman obyek 
wisata, baik wisata belanja, wisata budaya atau wisata hasil karya ide manusia. 
Dengan ditunjang sarana lain yang amat kondusif seperti fasilitas akomodasi dan 
transportasi yang sangat beragam, aneka jasa boga, biro perjalanan umum, serta 
dukungan pramuwisata yang memadai tim pengaman wisata yang disebut sebagai 
Bhayangkara Wisata. Potensi wisata ini masih ditambah lagi dengan letaknya 
yang bersebelahan dengan propinsi Jawa Tengah sehingga menambah keragaman 
obyek yang telah ada.. Pariwisata Yogyakarta memiliki beberapa kekuatan daya 
tarik, seperti iklim yang baik, atraksi pemandangan yang beragam, budaya yang 
menarik dan sejarah, masyarakat yang ramah dan bersahabat. 
Obyek wisata yang sangat kuat dan juga sebagai pusat pemerintahan di 
Yogyakarta adalah Keraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang sampai 
saat ini dipimpin oleh Sri sultan Hamengkubuwono X yang juga menjabat sebagai 
Gubernur DIY. Di dalam komplek keraton sendiri terdapat beberapa 
pesanggrahan yang salah satunya adalah “Taman Sari atau water castle “. Taman 
Sari merupakan taman kerajaan atau pesanggrahan Sultan dan keluarga kerajaan 
yang berfungsi sebagai tempat tetirah dan bersemedi Sultan beserta keluarganya. 
Disamping komponen – komponen yang menunjukkan sebagai tempat 
peristirahatan, tempat ini juga mempunyai komponen pertahanan ( Observasi, 
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tanggal 8 mei 2008 ). 
 
 Letak bangunan Taman Sari Berada di sebelah selatan keraton Kasultanan 
Yogyakarta. Arsitek bangunan tersebut adalah bangsa Portugis, sehinga bangunan 
tersebut seolah–olah memiliki seni arsitektur Eropa yang sangat kuat, disamping 
makna–makna simbolik Jawa yang dipertahankan. Namun jika damati makna 
unsur bangunan Jawa lebih dominan. Bangunan  Taman Sari dibangun pada masa 
sultan Hamengkubuwono I atau sekitar akhir abad XVII M. Bangunan tersebut 
bukan hanya sekedar taman Kerajaan, namun juga merupakan kompleks yang 
terdiri dari kolam pemandian, kanal air, ruangan–ruangan khusus dan sebuah 
kolam besar. Taman Sari juga sebuah tempat yang menarik untuk dikunjungi, 
selain letaknya tidak terlalu jauh dari keraton, bangunan tersebut juga merupakan 
obyek wisata utama di Yogyakarta. Taman Sari memiliki beberapa keistimewaan, 
antara lain letaknya pada bangunan itu sendiri yang relatif utuh dan terawat serta 
lingkungan yang sangat mendukung keberadaannya sebagai obyek wisata. Saat ini 
Taman Sari telah mengalami pemugaran, sehingga lebih terawat dan bersih. 
Kolam–kolam pemandian dan           lorong–lorong yang konon dipercaya tembus 
sampai pantai selatan yang dipercaya sebagai jalan Sultan untuk menemui Nyi 
Roro Kidul yang konon dipercaya menjadi istri para Raja–raja Kasultanan 
Yogyakarta. 
Dengan adanya perkembangan pengelolaan pembangunan, saat ini Taman 
Sari lebih banyak dikunjungi oleh para wisatawan karena tempatnya sangat bagus. 
Oleh karena itu penulis ingin mengangkat judul “ Potensi dan Pemasaran Obyek 
 xviii 
wisata budaya Taman Sari ” 
 
 
B. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan, yaitu : 
1 Potensi apa saja yang dimiliki bangunan Taman Sari? 
2 Bagaimana pengelolaan bangunan Taman Sari sebagai daerah tujuan 
wisata? 
3 Bagaimana strategi pemasaran dan pengembangan obyek wisata Taman 
Sari agar dikenal banyak orang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
1 Untuk mengetahui potensi yang dimiliki bangunan Taman Sari sehingga 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. 
2 Untuk mengetahui pihak-pihak yang bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan bangunan Taman Sari. 
3 Untuk mengetahui strategi pemasaran dan pengembangan Taman Sari agar 
lebih menarik untuk para wisatawan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat 
memberkan manfaat, antara lain: 
1 Untuk lebih mengenal bangunan Taman sari dan menikmati keindahannya. 
2 Dengan adanya penulisan laporan ini diharapkan Taman Sari dapat lebih 
dikenal di dunia pariwisata. 
3 Dapat menambah pengetahuan tentang cara pengembangan suatu obyek 
wisata. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 : 784) potensi adalah 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, 
kemampuan, dan kesanggupan daya. Sedangkan menurut R.S Darmadjati                
(2001 : 128) potensi pariwisata adalah merupakan segala hal dan keadaan baik 
yang nyata dan dapat diraba, maupun yang tidak teraba, yang dianggap, diatur 
dan disediakan sedemikian rupa, sehingga dapat bermanfaat atau dimanfaatkan 
atau dapat diwujudkan sebagai kemampuan, faktor dan unsur yang diperlukan 
atau menentukan bagi usaha dan pengembangan bagi kepariwisataan, baik itu 
berupa suasana, kejadian benda, maupun pelayanan jasa. Sedangkan pengertian 
lain menurut H. Khodyat dan Ramaini (1992 : 86) potensi pariwisata adalah suatu 
tempat yang mempunyai daya tarik bagi wisatawan, misalnya pemandangan 
alam, peninggalan bersejarah, seni budaya, dan daya tarik tersebut harus dikelola 
sebaik-baiknya bahkan wajib ditingkatkan. 
 xx 
   Sehubungan dengan pengertian diatas sebuah potensi harus dikembangkan 
dan dikelola agar lebih dikenal masyarakat luas dengan strategi yang telah 
disiapkan. Menurut Jauch and Glueck (1997) strategi adalah sarana yang 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran) tetapi strategi juga merupakan 
rencana yang disatukan, dan strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi 
satu yang meliputi seluruh aspek penting suatu perusahaan dan terpadu, semua 
bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian. 
a. Obyek wisata budaya. 
Seperti yang pernah diketahui, bahwa tumbuhnya pariwisata pada 
hakekatnya adalah akibat dari adanya dorongan perasaan manusia yang serba 
ingin tahu, ingin melihat dan memahami suasana diluar lingkungannya, yang 
berbeda dengan yang di alami sehari–hari. Wisatawan yang datang ke daerah 
wisata adalah untuk berekreasi, menghilangkan ketegangan–ketegangan, dan 
memberikan kesegaran jasmani maupun rohani. Untuk itulah ada berbagai 
macam jenis pariwisata, salah satunya adalah pariwisata budaya. 
Adapun yang dimaksud dengan obyek wisata budaya adalah perwujudan 
dari ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat 
tempat bersejarah yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan                             
(R.S Darmadjati, 2001:31). Wisata budaya mengandung pula pengertian 
tentang suatu obyek yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan 
yang didalamnya mengandung nilai atau aspek budaya. 
Obyek wisata merupakan segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dan 
dapat dijadikan sebagai Daerah Tujuan Wisata untuk dapat ditawarkan kepada 
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wisatawan, baik berupa wisata alam, maupun wisata budaya dan dapat 
dijadikan sasaran untuk dikunjungi. Hal–hal yang harus diperhatikan dalam 
pengadaan dan pengembangan daerah tujuan wisata adalah sebagai berkut : 
1. Daerah tersebut harus mempunyai something to see. Artinya tempat tersebut 
harus memiliki obyek wisata dan atraksi wisata yang berbeda dengan 
wilayah yang lain dan mempuyai daya tarik kusus yang dapat dijadikan 
sebagai entertainment. 
2. Daerah tersebut harus mempunyai something to do. Artinya tempat tersebut 
selain mempuyai obyek wisata juga menyediakan sesuatu yang dapat 
dilaksanakan atau dilakukan seperti olahraga. 
3. Daerah tersebut harus mepunyai something to buy. Artinya daerah tersebut 
harus tersedia fasilitas restoran atau tempat makan dan belanja yang 
menyediakan souvenir khas tempat tersebut. 
b. Pengembangan obyek. 
Menurut Oka A. Yoeti dalam bukunya pengantar ilmu pariwisata tahun 
1983 halaman 56, pengembangan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan 
berencana untuk memperbaiki obyek wisata yang sedang dipasarkan ataupun 
yang akan dipasarkan. Pengembangan berikut meliputi perbaikan obyek dan 
pelayanan kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya 
menuju tempat tujuan hingga kembali ke tempat semula. 
Pengembangan kepariwisataan adalah kegiatan pemerintah, dunia usaha 
dan masyarakat untuk mengatur, mengurus dan melayani wisatawan. 
Perencanaan itu harus diintegrasikan pengembangan pariwisata kedalam suatu 
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program pembangunan ekonomi, fisik dan sosial dari suatu negara. Di samping 
itu perencanaan harus mampu memberikan kerangka kerja kebijaksanaan untuk 
mendorong dan mengendalikan pengembangan wisata. 
 Sesuai dengan Intruksi Presiden no 9 tahun 1969 dikatakan dalam pasal 
2, bahwa tujuan pengembangan pariwisata adalah: menambah pendapatan 
devisa pada khususnya dan pendapatan negara pada umumnya, perluasan 
kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong kegiatan industri penunjang 
dan industri sampingan lainnya. Memperkenalkan dan mendayagunakan 
keindahan alam dan budaya Indonesia. Meningkatkan persaudaraan / 
persahabatan nasional dan internasional           ( Oka A. Yoeti, 1983 : 139 ). 
Pariwisata merupakan bagian integral dalam pembangunan nasional. 
Banyak negara–negara berkembang telah menumpukkan harapan pada bidang 
pariwisata karena pariwisata telah mampu memberi masukan devisa yang besar. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama di Indonesia yang diandalkan 
untuk meningkatkan devisa. 
Sasaran pengembangan pariwisata dengan usaha meningkatkan arus 
kunjungan wisatawan dapat dicapai melalui ( Soetodjo dan Sri Rejeki, 
1996:34): 
1. Pembenahan–pembenahan obyek wisata yang sudah berfungsi dan 
mempunyai daya tarik yang kuat, minimal tidak mengalami kemunduran. 
2. Peningkatan kualitas obyek yang belum berkembang dalam arti peningkatan 
daya tarik, melengkapi fasilitas–fasilitas, sarana dan prasarana yang 
memadai sesuai dengan karakteristik masing–masing obyek wisata. 
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3. Penggarapan wilayah di sekitar obyek wisata sehingga mampu mendukung 
keberadaan obyek wisata serta penggarapan jalur antar obyek wisata 
sehingga secara keseluruhan terbentuk suatu kesatuan sistem lintasan roda 
wisata yang terpadu dengan daya tarik dan daya dukung yang tinggi. 
4. Penggarapan wisata remaja sebagai sasaran potensial dalam pengembangan 
pariwisata nusantara. 
5. Penggarapan wilayah–wilayah dengan lingkungan alam yang menarik 
sebagai jalur atau lintasan wisata yang mampu menahan wisatawan 
nusantara dari luar lintasan wisata yang mampu memperpanjang waktu 
kunjungan. 
6. Penggarapan tempat–tempat potensial untuk dikembangkan sebagai tempat 
wisata konvensi. 
7. Pengembangan wisata nusantara sebagai hasil langkah-langkah tersebut 
dapat dijadikan sebagai tumpuan pengembangan wisatawan manca negara. 
8. Diperlukan aktifitas pemasaran yang agresif baik mencapai sasaran 
wisatawan nusantara maupun manca negara. 
Taman Sari merupakan salah satu wisata budaya yang mempuyai potensi 
dan daya tarik untuk dikembangkan agar dapat menarik perhatian para 
wisatawan. 
c. Potensi wisata. 
Komponen–komponen wisata yang menjadikan sebuah obyek 
mempunyai daya tarik wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan dan 
mempunyai daya tarik tersendiri sehingga wisatawan tertarik untuk berkunjung 
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ke suatu obyek wisata. Komponen–komponen tersebut dapat ditinjau dari 4A 
yaitu atraksi, aktifitas, aksesibilitas, dan amenitas. Dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
1. Atraksi. 
Merupakan daya tarik wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan di 
tempat tujuan yang merupakan sasaran para wisatawan yang datang 
berkunjung. 
2. Aktifitas. 
Aktifitas adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh wisatawan selama 
tinggal di daerah wisata. 
3. Aksesibilitas.   
Sarana yang memberikan kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata, 
yang mana tempat tersebut mudah dijangkau dan sarana yang diperlukan 
mudah ditemukan. 
4. Amenitas. 
Tersedianya fasilitas pendukung di tempat tujuan wisata untuk 
memudahkan wisatawan selama berkunjung, seperti, penginapan, restoran, 
hiburan, transportasi lokal, alat komunikasi, fasilitas kesehatan dan lainnya  
( Samsuridjal D. dan Kealany, 1997:20-21 ). 
d. Pemasaran pariwisata 
Menurut lembaga pemasaran Kerajaan Inggris definisi dari pemasaran 
adalah fungsi manajemen yang mengorganiasikan dan memimpin suatu 
kegiatan usaha yang meliputi kegiatan penilaian dan penentuan daya beli para 
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pelanggan sehingga menjadi permintaan yang efektif terhadap suatu produk 
serta jasa-jasa tersebut terhadap pelanggan, sehingga target keuntungan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai (Salah Wahab 1992 : 22). 
 
F. Metode Penelitian 
 
 Metode penelitian adalah suatu metode untuk mendapatkan data–data yang 
diperlukan dalam mengadakan penelitian langsung pada obyek wisata yang diteliti 
yaitu  strategi pengembangan obyek taman sari di Yogyakarta berbagai hal yang 
menjadi bagian metode yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir yaitu          
(Nasution 2001 : 103). 
1. Lokasi. 
Penelitian ini dilakukan di Taman Sari. Bangunan Taman Sari sendiri, terletak sekitar 0,5 km sebelah selatan 
Keraton Yogyakarta yang terletak di Kampung Taman, Kelurahan Patehan, Kecamatan Kraton kota Yogyakarta. 
2. Teknik pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data penulis banyak menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 
a. Observasi  
Menurut Kusmadayati dan Endar Sugiarto dalam bukunya yang 
berjudul Metodologi Penelitian Dalam Bidang Kepariwisataan, 
pengertian Observasi adalah cara pengumpulan data dengan 
menggunakan jalan mengamati, meneliti, atau mengukur kejadian 
yang sedang berlangsung. Dengan cara itu data yang di peroleh adalah 
data faktual dan aktual, dalam artian data yang di kumpulkan di 
peroleh pada saat peristiwa berlangsung  ( Kusmadayadi dan Endar 
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Sugiarto,  2000 : 84 ). Pengamatan secara langsung dilakukan di 
lapangan untuk meneliti potensi-potensi apa saja yang dimiliki Taman 
Sari dan cara pemasaran taman sari agar dikenal oleh para wisatawan 
serta mencatat hal-hal penting untuk mendukung penelitian. Dalam hal 
ini mengamati bagaimana para pengelola merawat bangunan Taman 
Sari agar tetap menarik para wisatawan dan perkembangan jumlah 
kunjungan. 
b. Wawancara  
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan 
secara langsung dengan pihak terkait dalam pembahasan masalah yang 
bersangkutan. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan pihak yang 
bersangkutan seperti Ignatius Suprapto sebagai guide Taman Sari, 
Joko selaku staff pemasaran Dinas Pariwisata, dan pengelola Slamet 
Wiyono. 
c. Studi Dokumen 
Pengumpulan data dengan cara studi dokumen sebagai bahan untuk 
memperjelas penulisan. Studi dokumen dilakukan dengan 
pengumpulan form-form, dokumen Taman sari, brosur, daftar jumlah 
kunjungan. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan bahan pendukung dari beberapa hasil-hasil 
pengumpulan data diatas sebagai acuan suatu pokok bahasan dengan 
menunjukkan bahan-bahan yang akan dikaji dalam penelitian baik dari 
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segi instansi terkait melalui buku-buku untuk mendapatkan informasi 
secara lengkap. Dalam hal studi pustaka ini diperoleh dari 
Laboratorium D3 Usaha Perjalanan Wisata. 
3. Teknik Analisis 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan data yang 
diperoleh dari penelitian dan memberikan gambaran sesuai kenyataan pada waktu penelitian dilakukan. Metode ini 
digunakan karena data-data yang diperoleh dari penelitian kebanyakan berupa informasi dan uraian. Dalam metode ini 
mengaitkan data-data yang berupa informasi dan uraian tersebut dengan observasi dan wawancara untuk memperoleh 
gambaran baru ataupun menguatkan gambaran yang sudah ada. Penelitian ini juga dilampirkan beberapa sumber lain, 
seperti laporan-laporan kunjungan dan arsip. 
 
G. Sistematika Penulisan Laporan 
 
 Dalam kajian ini sistematika adalah Bab I Pendahuluan yang terdiri atas 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan laporan. 
  Bab II Gambaran umum kota Yogyakarta sebagai tujuan wsata yang terdiri 
dari atas gambaran umum kota Yogyakarta dan obyek dan daya tarik wisata yang 
ada di Yogyakarta dan transportasi yang ada di Yogyakarta. 
  Bab III Potensi istana air Taman Sari dan Strategi pemasaran yang terdiri 
atas visi misi pembangunan kota Yogyakarta, Sejarah pembangunan bangunan 
Taman Sari, Arti dan fungsi bangunan Taman Sari, Bagian-bagian bangunan 
Taman Sari, Strategi pemasaran pariwisata Yogyakarta, dan usaha pengembangan 
Taman Sari Yogyakarta. 
  Bab IV Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yaitu berupa 
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jawaban dari permasalahan yang dikemukakan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KOTA YOGYAKARTA  
SEBAGAI TUJUAN WISATA 
 
A. Gambaran Umum Kota Yogyakarta 
 
1. Letak Geografis. 
Secara  astronomis Kota Yogyakarta berada diantara 110 0  23'  19” - 
110 0  28' 53” Bujur Timur dan terletak diantara 7 0  49’ 26” – 7 0  15’ 24” 
Lintang Selatan. Secara garis besar Kota Yogyakarta merupakan dataran 
rendah dimana dari barat ke timur relatif datar dan dari utara ke selatan 
memiliki kemiringan + 1 derajat. Kota Yogyakarta juga mempunyai 3 sungai 
yang melintasi, yaitu: sebelah timur adalah sungai Gajah Wong, bagian tengah 
sungai Kode, dan sebelah barat adalah sungai Winongo. Luas wilayah Kota 
Yogyakarta adalah 32,5 km2 atau 1,025 % dari luas wilayah propinsi DIY. 
Propinsi Yogyakarta berbatasan dengan Kabupaten Klaten di sebelah 
timur, dan samudera Hindia di sebelah selatan. Sementara Kota Yogyakarta 
sendiri berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten Sleman, di sebelah 
timur dengan Kabupaten Bantul dan Sleman, disebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Bantul, dan di sebelah barat dengan Kabupaten Bantul dan 
Kulon Progo. 
2. Selintas masyarakat Yogyakarta. 
Kota Yogyakarta adalah merupakan ibukota propinsi Daerah Istimewa 
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Yogyakarta yang sampai saat ini masih mempertahankan segala aspek–aspek 
budaya yang dimiliki. Sebagai pusat budaya dan seni. Yogyakarta 
menyediakan berbagai akses penyajian budaya Jawa kepada para wisatawan 
melalui kekayaan tradisi dan berbagai macam pertunjukan.  Potensi wisata 
yang dimiliki Yogyakarta merupakan salah satu peluang bagi para 
penduduknya untuk mengembangkan kehidupan perekonomian yaitu dengan 
berdagang. Selain itu kota tersebut juga merupakan kota pelajar, sehingga 
banyak masyarakat sekitar yang memanfaatkan keadaan tersebut untuk 
membuka usaha, seperti kos-kosan, warung makan, warnet, persewaan 
komputer dan lain-lain. 
Kepariwisataan Yogyakarta merupakan kekuatan utama perekonomian 
masyarakat, sehingga berimbas banyaknya wisatawan yang datang ke 
Yogyakarta untuk menikmati tempat–tempat wisata budaya yang ada. Banyak 
masyarakat sekitar memanfaatkan keadaan tersebut sebagai mata pencaharian 
dengan berdagang di sekitar tempat wisata. Banyaknya wisatawan yang 
berkunjung menyebabkan sumber–sumber perekonomian lain juga harus 
dibangun untuk melengkapi sarana bagi para wisatawan. Seperti, hotel, motel, 
biro perjalanan wisata dan transportasi. Banyak masyarakat sekitar yang 
mempunyai industri kerajinan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang 
menyediakan souvenir khas untuk para wisatawan. Yogyakarta juga 
mempunyai suatu daerah yang disebut kampung turis di daerah Sosrowijayan 
dan Rawirotaman. Disebut kampung turis karena kampung tersebut 
menyediakan banyak penginapan murah sehingga banyak wisatawan yang 
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senang untuk tinggal di kampung tersebut. Selain itu kota tersebut juga 
memiliki beraneka macam makanan khas yang terkenal, antara lain bakpia 
pathok dan  gudeg.  
Sebagai kota budaya Yogyakarta mempunyai sebuah tanggung jawab 
yang besar untuk melestarikan segala macam peninggalan yang dimiliki dan 
mengenalkannya pada masyarakat umum agar dikenal dan semakin banyak 
wisatawan yang berkunjung. Yogyakarta juga mempunyai sebuah lembaga 
bernama “Jogja Heritage Society“ yang bertugas untuk menjaga peninggalan 
budaya yang ada. Masyarakat Yogyakarta sampai saat ini juga masih 
mempertahankan adat istiadat Jawa dalam kehidupan sehari-hari seperti adat 
perkawinan, adat kelahiran maupun adat upacara kematian. Masyarakat 
Yogyakarta juga masih mempertahankan upacara mitoni, upacara nyadran, 
upacara tedhak siten, maupun upacara lainnya yang berkaitan dengan 
kehidupan anak manusia. Acara–acara budaya yang berakar dari keraton 
Yogyakarta masih dapat disaksikan oleh masyarakat dan merupakan atraksi 
yang menarik untuk disaksikan wisatawan. Sebagai contoh Upacara Grebeg ( 
Mulud, Idul Fitri dan Idul Adha ), Sekaten, Siraman Pusaka, Labuhan, 
contohnya masih sering dilakukan oleh Keraton Yogyakarta dan menjadi 
kalender atraksi wisata tiap tahunnya. ( obyek dan daya tarik wisata budaya 
Yogyakarta : Dinas pariwisata, seni dan budaya Kota Yogyakarta ). 
 
B. Obyek dan Daya Tarik Wisata Yogyakarta  
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Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan Jogja, saat ini merupakan salah 
satu kota wisata yang menarik untuk dikunjungi di Indonesia. Yogyakarta 
mempunyai keunikan tersendiri dan daya tarik yang dapat dinikmati oleh para 
wisatawan. Macam–macam obyek yang dapat dinikmati di Kota Yogyakarta 
khususnya antara lain (Obyek dan daya tarik wisata kota Yogyakarta, Dinas 
pariwisata seni dan  budaya) : 
1. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Kota Yogyakarta adalah kota yang mempunyai keistimewaan tersendiri 
dari kota–kota di Indonesia yang lain terutama dikaitkan dengan status 
Yogyakarta yaitu Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berbagai 
peninggalan budaya yang ada merupakan bukti bahwa Kota Yogyakarta 
merupakan kota yang sudah tua dan mencakup kurun waktu yang cukup 
panjang, yaitu sejak penemuan candi-candi, keraton, pasanggrahan, benteng-
benteng pertahanan, dan taman. Semua bukti tersebut dapat mendukung citra 
dan jati diri kota Yogyakarta yang sekarang memiliki berbagai predikat yang 
melekat pada kota tersebut. 
a. Keraton Yogyakarta. 
Keraton atau istana Yogyakarta dahulu adalah pusat pemerintahan 
Kasultanan Yogyakarta. Komplek keraton Yogyakarta adalah di dalam 
beteng keraton atau yang lebih dikenal dengan sebutan jeron beteng. 
Dibangun oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I pada tahun 1756 sebagai 
hasil dari perjanjian Giyanti pada hari Kamis Kliwon, tanggal 29 Rabiul 
Akhir,1680 tahun Jawa atau 13 Februari 1755 dimana kerajaan mataram 
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dibagi menjadi dua bagian yaitu Kasultanan Yogyakarta dan Kasunanan 
Surakarta. Pemerintah kerajaan Kasultanan Yogyakarta berlangsung 
sampai tahun 1945, dimana setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia 
tanggal 17 Agustus 1945 Sri Sultan Hamengkubuwono ke IX yang 
memerintah keraton Yogyakarta saat itu menyatakan bahwa Kasultanan 
Yogyakarta menjadi bagian dari negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Meskipun sekarang bukan sebagai pusat pemerintahan sampai saat ini 
keraton Yogyakarta masih bertahan sebagai pusat budaya Jawa dimana 
berbagai adat istiadat, kesenian, dan sistim kekerabatan masih terus 
dilakukan. 
Bagian – bagian komplek  kraton Yogyakarta 
1). Tembok atau dinding Keraton 
Tembok atau dinding pertahanan Keraton terdapat dua bagian. Pertama 
adalah dinding luar/dinding kota tua. Pertahanan tersebut disebut 
dengan Benteng Baluwarti ( yang bermakna hujan peluru ). Kedua 
adalah dinding istana biasa disebut dengan Benteng Cepuri ( bermakna 
dinding istana ). 
2). Baluwerti. 
Untuk menghubungkan antar wilayah dalam benteng dengan daerah 
diluar benteng Keraton, ada 5 pintu gerbang yang disebut plengkung. 
Sebelah utara ada dua yaitu Gerbang Jogosuro( Ngasem) di sebelah 
barat alun-alun utara dan Gerbang Tarunosuro ( Wijilan) di sebelah 
timur alun-alun utara. Di sebelah barat terdapat Gerbang Jogoboyo ( 
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Taman Sari ). Di sebelah selatan terdapat Gerbang Nirboyo atau dikenal 
dengan Plengkung Gading dan Plengkung Madyasuro di sebelah barat 
THR. Tetapi untuk plengkung madyasuro saat ini tidak dapat dilalui 
karena runtuh pada jaman Sultan Hamengkubuwono ke II. 
3). Dinding Cepuri 
Dinding tersebut mengelilingi komplek seluruh istana dan bagian 
khusus serta memisahkannya dengan bagian kota tua yang lain. 
4). Gladhak dan Pangurakan 
Dahulu komplek Istana mulai dari Gapura di utara sampai di Gerbang 
Nirboyo di selatan. 
5). Alun–alun Lor 
Alun–alun Lor menjadi tempat penyelanggaraan acara, tempat untuk 
upacara Garebeg dan upacara Sekaten. Di bagian tengah Alun–alun Lor 
terdapat dua pohon beringin yang dikelilingi tembok  yang disebut 
beringin kurung, masing–masing bernama Kyai Dewadaru yang 
sebelah barat dan Kyai Wijayadaru yang sebelah timur. 
6). Pagelaran 
Bangunan utama yang ada di Bangsal Pagelarana serta dua Bangsal 
pengapit atau pasewakan di timur dan barat serta sebuah Bangsal di 
tenggara, bangsal pengrawit, untuk melantik Pepatih Dalem. 
7). Kamandungan lor 
Kamandungan Lor sering disebut keben. Bangunan utama:bangsal 
ponconiti. Antara kompleks Siti Hinggil dan Kamandungan lor terdapat 
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pintu Gerbang Brojonolo. 
8). Sri Manganti 
Bangunan utama dalam kompleks keraton adalah Bangsal Sri Manganti 
di sebelah barat, Bangsal Traju Mas di sebelah timur tetapi runtuh saat 
gempa tahun 2006, Gedong parentah hangeng keraton. 
 
9). Kedhaton. 
Pelataran kedhaton bangunan utama : Bangsal Kencono, Ndalem 
Ageng Proboyakso, Gedhog jene, Gedhong Purworetno, Bangsal  
Manis. 
10). Keputren 
Adalah tempat tinggal putri-putri raja yang belum menikah, terletak di 
barat daya Bangsal manis. 
11). Kasatriyan. 
Adalah tempat tinggal para putra–putra raja yang belum menikah, 
letaknya di sebelah timur gedhong gangsa. 
12). Gedhong kaca. 
Adalah bangunan yang berfungsi sebagai Museum Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX yang menyimpan benda-benda bersejarah 
peninggalan beliau. 
13).  Kamandhungan kidul. 
Di Halaman tersebut terdapat bangsal Kamandhungan, Bangsal 
Pancaosan, dan Regol Kamandhungan. 
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14). Halaman Sitihinggil Kidul. 
Merupakan halaman terakhir dari Keraton terletak di sebelah utara 
Alun-alun kidul. 
15). Alun – alun kidul. 
Alun-alun kidul adalah alun-alun dibagian selatan Keraton 
Yogyakarta. Alun-alun kidul juga sering disebut sebagai pengkeran. 
Pengkeran berasal dari kata pengker ( bentuk krama ) dari mburi ( 
belakang ). Hal tersebut sesuai dengan letak alun-alun kidul yang 
memang terletak di belakang Kraton ( Observasi tanggal 24 mei 2008 ) 
b. Masjid Agung 
Masjid Agung merupakan Masjid Kasultanan yang dibangun oleh Sri 
Sultan Hamengkubuwono I pada tahun 1773. Masjid dengan 33 tiang 
penyangga berarsitektur Jawa, yang terletak disebelah barat Alun-alun 
utara. Sampai saat ini Masjid Agung masih digunakan untuk upacara-
upacara adat Keraton seperti peringatan Isra'Miraj, Maulud Nabi 
Muhammad SAW maupun sebagai tempat umum untuk beribadah ( 
Observasi tanggal 24 mei 2008 ). 
c. Museum Kereta 
Museum kereta terletak di Jl. Rotowijayan, Yogyakarta. Museum 
tersebut khusus menyimpan kendaraan atau jasa angkutan yang pernah 
dipergunakan Keraton Yogyakarta dalam berbagai macam kegiatan. 
Beberapa koleksi tersebut adalah ( 
http://navigasi.net/goart.php?a=mukereta): 
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1). Kreta Kyai Jongwiyat 
Buatan Belanda (Den Haag) tahun 1880. Peninggalan Sri Sultan HB 
VII, dipergunakan untuk manggala yudha atau dalam peperangan, 
misalnya untuk memeriksa barisan prajurit dan sebagainya. Sri Sultan 
HB VII adalah sultan yang paling banyak melakukan peperangan 
dengan Belanda. Kereta tersebut ditarik oleh 6 ekor kuda. Pada saat Sri 
Sultan HB X menikahkan putrinya kereta tersebut kembali 
dipergunakan. Beberapa bagian dari kereta tersebut sudah mengalami 
renovasi, misalnya warna cat yang sudah diganti menjadi kuning. 
2). Kareta Kyai Jolodoro 
Buatan Belanda 1815. Peninggalan Sri Sultan HB IV. Kareta Jolodoro 
adalah kareta pesiar (dari kata “Jolo” = menjaring, “Doro” = gadis). 
Pengendali atau sais berdiri dibelakang. Dikendalikan oleh 4 ekor kuda. 
3). Kreta Roto Biru 
Kereta roto biru merupakan buatan Belanda pada tahun 1901 pada 
masa Sri Sultan HB VIII. Dinamakan Roto Biru mungkin karena kareta 
tersebut didominasi oleh warna biru cerah sampai ke bagian rodanya. 
Dipergunakan untuk manggala yudha bagi panglima perang. Pada saat 
HB X menikahkan putrinya, kareta tersebut dipergunakan untuk 
mengangkut besan mertua. Kareta tersebut ditarik oleh 4 ekor kuda. 
4). Kyai Rejo Pawoko 
Buatan tahun 1901 pada masa pemerintahan Sri Sultan HB VIII yang 
diperuntukkan sebagai sarana transportasi bagi adik-adik Sultan. 
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Ditarik oleh 4 ekor kuda. Konon dibelinya bersamaan dengan lahirnya 
Pak Karno ditahun 1901. 
5). Kereta Landower 
Kareta tersebut dibeli pada masa Sri Sultan HB VIII pada tahun 1901, 
buatan Belanda. Dahulu sempat dipamerkan di Hotel Ambarukmo. 
Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
6). Kereta Premili 
Kareta tersebut dirakit di Semarang pada tahun 1925 dengan spare-part 
yang didatangkan dari Belanda. Digunakan untuk menjemput penari-
penari Kraton. Ditarik oleh 4 ekor kuda. Pada salah satu bagian roda-
nya tertulis “G.Barendsi”. 
7). Kareta Kus No:10 (baca : Kus Sepuluh) 
Buatan Belanda pada tahun 1901 pada masa Sri Sultan HB VIII. 
Aslinya adalah kareta Landower dan bisa dipergunakan untuk 
pengantin. Cat aslinya yang berwarna hijau sudah diganti menjadi 
kuning dan dipercayai mengandung makna politis (warna salah satu 
parpol) pada saat dilakukan pengecatan ulang. Walaupun bisa 
dipergunakan sebagai kareta pengantin namun pada acara pernikahan 
putri Sri Sultan HB X yang baru lalu kareta tersebut tidak dipakai oleh 
mempelai. 
8). Kareta Kapulitin 
Merupakan kareta untuk pacuan kuda/bendi. Dibeli pada jaman 
pemerintahan Sri Sultan HB VII yang memang menggemari olah raga 
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berkuda. Kareta tersebut hanya ditarik oleh 1 ekor kuda saja. 
9). Kareta Kyai Kutha Kaharjo 
Dibeli pada jaman pemerintahan Sri Sultan HB IX, buatan Berlin tahun 
1927. Dipergunakan untuk mengiringi acara-acara yang 
diselenggarakan oleh Kraton, ditarik oleh 4 ekor kuda. 
10). Kareta Kus Gading 
Dibeli pada masa Sri Sultan HBVIII. Buatan Belanda pada tahun 
1901. Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
11). Kareta Kyai Puspoko Manik 
Kareta buatan Belanda (Amsterdam) yang dipergunakan sebagai 
pengiring acara-acara Keraton termasuk untuk pengiring pengantin. 
Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
12). Kareta Roto Praloyo 
Merupakan kareta jenazah yang dibeli pada masa Sri Sultan HB VIII 
pada tahun 1938. Kareta inilah yang membawa jenazah Sultan dari 
Keraton menuju Imogiri. Ditarik oleh 8 ekor kuda. 
13). Kareta Kyai Jetayu 
Dibeli pada masa Sri Sultan HBVIII pada tahun 1931. Diperuntukkan 
sebagai alat transportasi bagi putri-putri Sultan yang masih remaja. 
Ditarik oleh 4 ekor kuda dengan pengendali yang langsung berada 
diatas kuda.  
14). Kareta Kyai Harsunaba. 
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Kareta tersebut merupakan sarana transportasi sehari-hari dari masa 
Sri Sultan HBVI-VIII. Dibeli pada tahun 1870. Ditarik oleh 4 ekor 
kuda. 
15). Kereta Kyai Wimono Putro 
Dibeli pada masa pemerintahan Sri Sultan HB VI tahun 1860. 
Dipergunakan pada saat upacara pengangkatan putra mahkota. 
Kondisinya masih asli (warna kayu). Ditarik oleh 6 ekor kuda. 
16). Kereta Kyai Manik Retno 
Dibeli pada masa pemerintahan Sri Sultan HB IV tahun 1815, buatan 
Belanda. Merupakan kareta untuk pesiar Sultan bersama permaisuri. 
Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
17). Kereta Kanjeng Nyai Jimat. 
Kereta kyai kanjeng nyai jimat adalah kereta tertua milik Keraton. 
Kereta tersebut merupakan pusaka Keraton buatan Belanda tahun 
1750. Dipergunakan sebagai alat transportasi sehari-hari Sri Sultan 
HB I - III. Ditarik oleh 8 ekor kuda. Kondisi seluruhnya masih asli. 
Per kareta terbuat dari kulit kerbau. Setiap bulan Suro setahun sekali 
dilakukan upacara pemandian. Air yang dipergunakan untuk 
membersihkan kareta banyak yang memperebutkan. 
18). Kereta Mondro Juwolo 
Kereta Mondro Juwolo adalah kareta yang dulunya dipakai oleh 
Pangeran Dipenogoro. Catnya diperbarui pada saat diadakannya 
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Festival Keraton Nusantara. Buatan Belanda tahun 1800. Ditarik oleh 
6 ekor kuda. Fungsinya adalah sebagai alat transportasi. 
19). Kereta Garudo Yeksa 
Kareta buatan Belanda tahun 1861 pada masa Sri Sultan HB VI. 
Kareta tersebut dipergunakan untuk penobatan seorang Sultan. Ditarik 
8 ekor kuda yg sama (warna, kelamin). Dilakukan upacara pemandian 
setiap setahun sekali setiap dibulan Suro. Disebut juga sebagai Kareta 
Kencana (kareta emas). Semuanya yang ada di kareta ini masih asli 
termasuk simbol/lambang Burung Garudanya yang terbuat dari emas 
18 karat seberat 20 kg. Hanya digosok atau dibersihkan pada saat akan 
ada upacara penobatan karena kalau terlalu sering digosok emasnya 
akan terkikis. Konon sekitar 6-7 gram emas akan hilang setiap kali 
digosok/dibersihkan. Bentuk mahkotanya yang terbuat dari kuningan 
dengan puncaknya berbentuk seperti Tugu Monas karena konon 
Soekarno memang menggunakan bentuk mahkota ini untuk membuat 
desain Tugu Monas.  Desain kareta datang dari Sri Sultan HB I. 
Uniknya apabila pintu kareta dibuka maka akan ada tangga turun 
dengan sendirinya seperti yang sering dijumpai pada pintu-pintu 
pesawat terbang. Pengendali kuda hanya 1 orang. Kareta tersebut 
masih dipakai sampai sekarang. 
20). Kereta Landower Wisman 
Dibeli dari Belanda pada tahun 1901 pada masa pemerintahan Sri 
Sultan HB VIII dan direnovasi pada tahun 2003, Dipergunakan 
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sebagai sarana transportasi pada saat melakukan penyuluhan 
pertanian. Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
21). Kereta Landower Surabaya  
Kareta tersebut  sudah dipesan dari masa Sri Sultan HB VII dan baru 
bisa dipakai pada saat masa pemerintahan Sri Sultan HB VIII. Kareta 
tersebut buatan Swiss dan dipergunakan sebagai sarana transportasi 
penyuluhan pertanian di Surabaya. 
22). Kereta Landower 
Kareta tersebut buatan Belanda jaman pemerintahan Sri Sultan HB 
VIII pada tahun 1901. Ditarik oleh 4 ekor kuda. 
 
23). Kyai Noto Puro 
Kereta tersebut buatan Belanda pada masa pemerintahan Sri Sultan 
HBVII yang aslinya dipergunakan untuk manggala yudha atau dalam 
peperangan. Bentuk fisiknya sudah mengalami renovasi. Ditarik oleh 
4 ekor kuda. 
Selain koleksi kereta, kita juga bisa melihat replika pelana yang 
dipergunakan oleh Sultan, yaitu  Pelana Kyai Cekatha. Pelana Sultan 
yang asli mengandung emas dan butiran berlian. Beberapa pelana 
terbuat dari kulit macan. Ada juga koleksi pakaian dan aksesori 
pengendali kuda  
( http://navigasi.net/goart.php?a=mukereta) 
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d. Puro Pakualaman 
Puro Pakualaman adalah Istana milik Sri Paduka Paku Alam, yang 
juga merupakan garis keturunan Raja di Yogyakarta. Puro pakualaman 
terletak di Jl. Sultan Agung Yogyakarta. Paku Alam dulu adalah sebuah 
pemerintahan kadipaten di wilayah Kerajaan Yogyakarta. Didirikan oleh 
Pangeran Notokusumo putra Sri Sultan Hamengkubuwono II sebagai hasil 
politik pecah belah yang diterapkan oleh pemerintahan Bangsa Inggris 
untuk mengurangi kekuasaan Kasultanan Yogyakarta. Setelah resmi berdiri 
sebagai kadipaten Pangeran Notokusumo kemudian bergelar Sri Paduka 
Paku Alam I lain                      ( Obyek dan daya tarik wisata kota 
Yogyakarta, Dinas pariwisata seni dan budaya 2008 : 17 ): 
Bagian dari Pura Pakualaman yang dapat di kunjungi oleh wisatawan 
adalah Museumnya. Museum tersebut bercorak khusus yang hanya 
menggambarkan budaya dan sistem pemerintahan Praja Pakualaman. 
Beberapa koleksi museum tersebut ditempatkan ditiga ruangan di dalam 
komplek Puro Pakualaman dibagian sayap muka sebelah timur. Koleksi–
koleksi yang disimpan diantaranya adalah benda-benda bersejarah berupa 
peralatan perang, peralatan upacara, peralatan memasak, kereta kencana, 
naskah kuno, dan lain lain ( Dinas Parsenibud, 2008:17). 
e. Museum sonobudoyo 
Museum Sonobudoyo terletak di Jl. Trikora No.6 di sebelah utara 
Alun-alun Yogyakarta. Museum tersebut diresmikan pada tanggal 6 
November tahun 1935 oleh Sri Sultan Hamengkubuno VIII. Museum 
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tersebut menyimpan kurang lebih sekitar 43.263 buah dan diklasifikasikan 
dalam 10 jenis koleksi antara lain Koleksi Geologika, Koleksi Biologika, 
Koleksi Etnografika, Koleksi Arkeologika, Koleksi Historika, Koleksi 
Numismatika/Heraldka, Koleksi Filologika, Koleksi Keramologika, 
Koleksi Senirupa dan Koleksi Teknologika. Selain itu terdapat juga fasilitas 
lainnya antara lain perpustakaan, gedung pertemuan, dan pergelaran 
wayang kulit durasi singkat setiap malam. 
Selain itu ada lagi Museum Sonobudoyo unit II yang terletak di 
Dalem Condrokiranan. Yang diresmikan pada tanggal 28 Oktober 1998 
yang merupakan perluasan ruang pameran Museum Sonobudoyo 
Yogyakarta, yang terletak di Jl. Wijilan Yogyakarta dan menempati 
bangunan bekas tempat tinggal GKR. Condrokirono istri KPH. Danurejo 
VIII Patih terakhir Keraton Yogyakarta. Wujud koleksinya adalah seperti 
suasana kehidupan masyarakat Jawa, baik dari peralatan sehari-hari 
maupun alat-alat transportasinya, serta patung-patung bersejarah yang 
banyak ditemukan di daerah Gunung Kidul                ( Dinas Parsenibud, 
2008:18 ). 
f. Museum Biologi 
Museum Biologi terletak di Jl. Sultan Agung No. 22 Yogyakarta 
merupakan sebuah Museum yang dikelola oleh Fakultas Biologi 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Museum tersebut diresmikan pada 
tanggal 20 September 1968 dan dibuka untuk umum pada tanggal 1 Januari 
1970. Museum tersebut menyimpan berbagai koleksi yang kurang lebih 
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berjumlah 3.752 buah dalam bentuk awetan kering, awetan basah, kerangka 
dan fosil dan berbagai macam buku-buku biologi. Koleksi-koleksi tersebut 
berasal dari dalam maupun luar negeri dan merupakan sumbangan dari 
berbagai pihak.              ( Dinas Parsenibud, 2008 : 20 ) 
g. Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 
Museum yang berada di Jl. Tamansiswa No.31 Yogyakarta tersebut 
dahulunya adalah merupakan tempat tinggal Ki Hajar Dewantara. Tempat 
tersebut diresmikan menjadi museum pada tanggal 2 Mei 1970 yang 
banyak mengoleksi benda peninggalan Ki Hajar Dewantara dengan jumlah 
koleksi mencapai 3.000 buah yang meliputi perabot rumah tangga, naskah, 
foto, koran, buku, majalah dan surat-surat. Koleksi termuda yang ada di 
dalam museum tersebut adalah syair tahun 2003 karya Koh Hwat seorang 
keturunan tionghoa          ( Dinas Parsenibud, 2008 : 21 ). 
 
h. Museum Monumen P. Diponegoro Sasana Wiratama 
Museum yang dibangun untuk memperingati kepahlawanan 
Diponegoro atas jasanya melawan penjajahan Belanda di Tanah Jawa 
tersebut terletak di kampung Tegalrejo. Bangunan tersebut merupakan 
peninggalan Pangeran Diponegoro pada abad XIX. Koleksi yang terdapat 
pada museum tersebut berjumlah kurang lebih 195 buah termasuk beberapa 
peninggalan artefak  yang berada di luar gedung seperti tempat wudhu, 
comboran atau tempat minum kuda, yoni dan tembok berlubang yang 
merupakan jalan meloloskan diri Pangeran Diponegoro dari kepungan 
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Belanda. Sebagian besar koleksinya adalah berupa peralatan perang pada 
masa pra kemerdekaan seperti keris, pedang, tombak, cincin, subhang, 
timang, bedhil, tameng, badhil, perlengkapan kuda dan panah. ( Dinas 
Parsenibud, 2008 : 22 ) 
i.  Museum Pusat TNI AD Dharma Wiratama 
Museum yang terletak di Jl. Sudirman No. 75 Yogyakarta tersebut 
berdiri tahun 1960 dan dibangun untuk mengabadikan semua cipta, rasa, 
karsa dan dharma prajurit TNI Angkatan Darat. Museum tersebut 
menyimpan berbagai macam koleksi benda dan peralatan yang digunakan 
oleh TNI pada saat perang melawan penjajahan Belanda . Museum tersebut 
berusaha memberikan gambaran tentang keberadaan TNI sejak berdiri 
sampai sekarang, termasuk kiprahnya dalam memperjuangkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia (Dinas Parsenibud, 
2008 : 23). 
j. Museum Batik dan Sulaman 
Museum Batik dan Sulaman yang terletak di Jl. Sutomo No. 13, 
Yogyakarta tersebut berdiri tanggal 25 Mei 1977 menempati areal seluas              
400 m2. Museum tersebut menyimpan koleksi batik berupa kain panjang, 
sarung, selendang, tokwi/taplak yang berasal dari tahun 1880 sampai 
sekarang, baik batik gaya Yogyakarta, Surakarta, Madura atau daerah-
daerah lainnya dengan berbagai motif batik tradisional. Selain itu museum 
tersebut juga menyimpan peralatan membatik seperti canthing dan cap, 
bahan pewarna dan berbagai macam bahan untuk membatik. Disamping itu 
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museum tesebut juga menyimpan 1236 buah sulam acak karya Ibu Dewi 
Nugroho. Koleksi yang terdapat di museum tersebut adalah koleksi pribadi. 
Pengelola museum juga dapat memberikan fasilitas pelatihan atau 
workshop membatik bagi pengunjung yang menginginkan ( Dinas 
Parsenibud, 2008 : 24 ). 
k. Museum Sasmita Loka Panglima Besar Jenderal Sudirman 
Bangunan berarsitektur kolonial tersebut merupakan kediaman 
Panglima Besar Jenderal Sudirman yang merupakan salah satu tokoh 
pendiri Tentara Nasional Indonesia yang terkenal dengan strategi 
gerilyanya dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Terletak 
di Jl. Bintaran Wetan No. 3 Yogyakarta dan dijadikan Museum mulai 
tanggal 30 Agustus 1982. Koleksi-koleksi yang ada di dalam museum 
tersebut dipamerkan dalam 14 ruangan tetap yang diantaranya adalah ruang 
tidur, ruang kerja, ruang santai, senjata, keris, perabot rumah tanga, 
kendaraan, pakaian, tandhu dan lain-lain                        ( Dinas Parsenibud, 
2008 : 25 ). 
l. Benteng Vredeburg 
Bangunan yang dahulu merupakan markas pertahanan Belanda 
tersebut dibangun pada tahun 1760 oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I 
atas permintaan WH. Van Ossenberg seorang gubernur Hindia Belanda. 
Benteng tersebut mengalami pemugaran pada tahun 1788 dan diberi nama 
Rustenberg yang berarti benteng peristirahatan. Pada tahun 1967 benteng 
direnovasi kembali akibat gempa bumi dan namanya berubah menjadi 
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Vredeburg yang berarti benteng perdamaian.  
Bangunan yang terletak di Jl. Ahmad Yani No. 6 Yogyakarta tersebut 
resmi menjadi museum pada tahun 1992 dengan nama museum benteng 
Yogyakarta. Museum khusus sejarah perjuangan bangsa tersebut banyak 
memiliki koleksi baik berupa bangunan kuno ( parit, tembok keliling, 
jembatan, pintu gerbang, bangsal ), koleksi rumah tangga, senjata, naskah, 
pakaian, peralatan dapur, foto, lukisan, diorama yang berjumlah 55 buah 
dalam 4 ruang dan lain-lain ( Dinas Parsenibud 2008 : 26 ). 
m. Monumen serangan Oemoem 1 Maret 
Monumen yang berada disebelah selatan benteng vredeburg tersebut 
merupakan bangunan khusus untuk memperingati bangunan yang sangat 
bersejarah bagi bangsa Indonesia yaitu serangan umum 1 Maret 1949 di 
Yogyakarta atau lebih dikenal peristiwa 6 jam di Jogja. Di dalam monumen 
tersebut dapat disaksikan relief peristiwa serangan umum 1 Maret 1949  
dan di halaman depan monumen terdapat plaza yang biasa digunakan untuk 
berbagai kegiatan khususnya kesenian. 
 
 
n. Purawisata 
Purawisata adalah kawasan wisata nasional yang mengkhususkam 
diri pada pelestarian budaya Jawa. Kawasan yang berada di Jl. Brigjend 
Katamso Yogyakarta tersebut menyediakan berbagai macam daya tarik 
yang dapat dinikmati oleh para wisatawan, seperti sendratari Ramayana, 
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taman bermain anak-anak dengan 16 jenis permainanya, panggung terbuka 
yang menampilkan musik dangdut, restoran, cafe yang semuanya 
bernuansa etnik. Selain itu purawisata juga menyelenggarakan pelatihan 
budaya khususnya pelatihan membatik, tari gamelan, dan tata cara busana 
Jawa. Purawisata menyediakan paket budaya yang berupa paket makan 
malam, menyaksikan sendratari Ramayana dan bersantai di cafe etnik. 
o. Museum Perjuangan 
Museum tersebut dibangun pada tahun 1959 dan dimaksudkan 
sebagai monumen perjuangan bangsa. Keistimewaan bangunan tersebut 
terletak pada bentuknya yaitu Ronde Tempel yang merupakan perpaduan 
gaya Romawi kuno dan Timur, yang secara simbolis mencerminkan 
kemerdekaan bagsa Indonesia yaitu 17 Agustus 1945. Museum yang 
terletak di Jl. Kol. Sugiyono Yogyakarta tersebut memamerkan berbagai 
senjata, replika, foto dokumentasi, dan lain-lain dari seluruh jajaran 
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia semasa revolusi merebut 
kekuasaan dari Belanda ( Dinas Parsenibud, 2008 : 35 ). 
p. Taman Budaya 
Merupakan pusat kegiatan budaya yang sering digunakan masyarakat 
luas untuk beraktifitas seni budaya baik itu pameran, pertunjukan seni, 
seminar dan lain-lain. Bergaya arsitektur kolonial taman budaya memiliki 
gedung pertunjukan yaitu concert hall dengan kapasitas 2000 orang dan 
gedung societ mempunyai daya tampung 500 orang, ruang pertemuan dan 
seminar. Keberadaan taman budaya yang merupakan jendelanya 
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Yogyakarta atau disebut The Window of Yogyakarta dapat meningkatkan 
kemampuan  oleh rasa bagi masyarakat luas, sehingga memantapkan kota 
Yogyakarta sebagai kota Budaya  ( Dinas Parsenibud, 2008 : 38 ). 
q. Makam P. Senopati Kota Gede 
Kota gede yang terletak di bagian selatan kota Yogyakarta, 
merupakan kawasan bekas peninggalan Kerajaan Mataram Islam. Di 
kawasan tersebut terdapat makam-makam Raja Mataram Islam, juga 
terdapat masjid besar Mataram, sendang yang dianggap keramat, bekas 
singgasana, Panembahan Senopati ( pendiri Kerajaan Mataram ), pasar 
tradisional, rumah-rumah tradisional, dan rumah kalang atau rumah 
saudagar masa lalu. 
Kota Gede juga menawarkan berbagai macam makanan tradisional 
maupun suasana tradisional masyarakatnya. Sampai saat ini Kota Gede 
khususnya di kompleks makamnya masih dipercayai sebagai tempat ziarah 
yang dikunjungi oleh orang-orang. Siapapun yang akan mengunjungi 
makam tersebut harus memakai baju tradisional Jawa atau peranakan. Oleh 
karena itu kota Gede juga merupakan cagar budaya Kota Yogyakarta. 
2.  Obyek dan Daya Tarik Wisata Rekreasi 
Selain obyek wisata budaya kota Yogyakarta juga mempunyai beragam 
obyek wisata rekreasi yang juga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke 
Yogyakarta. Obyek dan daya tarik wisata rekreasi yang ada di Yogyakarta 
antara lain ( Obyek dan daya tarik wisata Yogyakarta, Dinas parsenibud 
Yogyakarta ) : 
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a. Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembiraloka 
Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembiraloka terletak di bagian 
Timur kota Yogyakarta. Tempat tersebut sangat cocok untuk rekreasi 
keluarga karena terdapat berbagai jenis permainan seperti perahu dayung, 
becak air, komedi putar, kereta mini, aquarium ikan air tawar, unta 
tunggang, gajah tunggang dan             lain-lain.  
Gembiraloka merupakan tempat wisata pendidikan karena memiliki 
koleksi yang lengkap terdiri dari 60 spesies taman langka diantaranya : miri 
hutan, kepel, randualas,  keben, siperes, dan lain-lain. Sementara itu hewan 
yang berjumlah kurang lebih 311 jenis seperti harimau Sumatra, kuda nil, 
anoa, gajah, komodo dan lain sebagainya ( Dinas Parsenibud, 2008 : 30 ). 
b. Kebun Plasma Nutfah Pisang 
Kebun Plasma Nutfah Pisang adalah sebuah kebun yang berisi 
berbagai macam varietas pisang yang terdapat di Indonesia maupun 
mancanegara. Obyek tersebut merupakan obyek wisata pendidikan dan 
penelitian karena terdapat juga laboratorium proses produksi. Kebun tersebut 
menempati areal seluas 2,5 ha yang berlokasi di wilayah selatan Kota 
Yogyakarta tepatnya di Desa Matangan, Umbulharjo sekitar 8 km dari pusat 
Kota Yogyakarta. Selain budidaya tanaman pisang tedapat juga laboratorium 
proses produksi sehingga sangat cocok              untuk wisata pendidikan dan 
penelitian bagi murid-murid sekolah                                         ( Dinas 
Parsenibud 2008 : 31 ). 
c. Taman Pintar 
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Merupakan area publik yang disediakan bagi masyarakat umum 
terutama anak-anak sekolah yang memiliki nilai pendidikan dan rekreasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan olah pikir dikalangan anak-anak. Taman 
pintar adalah sebuah tempat rekreasi sekaligus sebagai tempat belajar karena 
di tempat tersebut kita dapat mengetahui sedikit pengetahuan untuk anak-
anak. Tersedia juga arena bermain untuk anak-anak, aquarium, ruang pamer 
aneka teknologi, ruang baca, tempat konsultasi tumbuh kembang anak, radio, 
dan tempat pertunjukan.(Observasi tanggal 23 Mei 2008 ). 
3. Obyek dan Daya Tarik Wisata Belanja                                                               
Yogyakarta selain terkenal dengan wisata budayanya, kota tersebut juga 
terkenal dengan usaha-usaha kerajinannya, makanan khas dan lain-lain. Oleh 
karena itu banyak sekali tempat-tempat belanja yang ada di Yogyakarta yang 
dijadikan obyek wisata belanja. Obyek-obyek wisata belanja yang ada antara 
lain: 
a. Malioboro. 
Malioboro adalah jalan utama di kota Yogyakarta, merupakan tempat 
belanja yang membentang disepanjang jalan tersebut. Nama Malioboro 
berasal dari kata Malbrough, yaitu nama seorang Jenderal inggris. Tempat 
tersebut merupakan tempat belanja terpanjang dimana menyediakan 
berbagai macam kerajinan. Baik batik, souvenir, perak, dan makanan khas 
Yogyakarta. Saat berkunjung kesana wisatawan harus pandai-pandai untuk 
menawar agar mendapatkan harga yang murah. 
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Disekitar Malioboro juga terdapat sarana akomodasi dari hotel 
melati hingga berbintang, restoran atau tempat perbelanjaan modern. 
Suasana malam di Malioboro akan lebih menarik karena banyak sekali 
pedagang lesehan yang menyajikan menu-menu lezat seperti gudeg, ayam 
bakar dan lain-lain. Wisata ke Yogyakarta belum lengkap rasanya jika tidak 
mampir ke Malioboro                      ( Observasi tanggal 3 Mei 2008 ). 
b. Sentra Makanan Khas Bakpia 
Bakpia adalah camilan yang berbahan dasar kacang hijau merupakan 
salah satu makanan khas Jogja. Pusat sentra bakpia berada di sepanjang Jl. 
K.S Tubun merupakan daerah sentra pembuatan bakpia bernama Pathuk.. Di 
sepanjang Jl. K.S tubun tersebut memang berjajar toko oleh-oleh dengan 
bakpia sebagai daya tarik utamanya, tetapi bukan itu yang menarik. Pathuk 
terkenal sebagai sentra pembuatan bakpia, jadi mayoritas warganya 
membuat bakpia untuk dijajakan. Keterbatasan lahan tanah, dan tentunya 
biaya membuat warga disekitarnya tidak bisa  berjualan di toko, melainkan 
di rumah-rumah mereka masing-masing. Rasa bakpia kini bermacam-
macam, sesuai kreasi para pembuatnya. Kalau dulu hanya kacang hijau, 
sekarang dapat menemukan rasa coklat, nanas, keju, dan lain sebagainya.. 
Pembeliannya dihitung setiap kotak dengan satu macam rasa saja. 
(http://trulyjogja.com/index.php?action=news.detail&cat_id=1&news_id=1
06 ) 
c. Pasar Beringharjo 
Pasar Beringharjo yang juga terdapat di Jl Malioboro tersebut akan 
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sangat sayang sekali kalau dilewatkan. Bila akan membeli batik pasar 
Beringharjo adalah tempat yang tepat, karena koleksi batiknya sangat 
lengkap. Baik batik kain maupun yang sudah jadi pakaian., bahan katun 
hingga sutra, dari harga puluhan ribu sampai hampir sejuta ada di pasar 
tersebut. Koleksi batik akan dijumpai di bagian barat sebelah utara. Koleksi 
pakaian batik berada dihampir seluruh pasar bagian barat. Selain itu los di 
bagian barat juga menyediakan surjan, blangkon, sarung tenun maupun 
batik. 
Bagian belakang bangunan pasar sebelah barat merupakan tempat 
yang tepat untuk memanjakan lidah dengan jajanan pasar. Pada lantai dua 
jangan heran jika akan mencium aroma jejamuan ( observasi tanggal 3 Mei 
2008 ). 
d. Shopping center 
Shopping center merupakan pusat penjualan buku-buku yang sangat 
lengkap, baik buku-buku baru maupun buku-buku bekas. Tempat tersebut 
dijadikan andalan bagi para mahasiswa untuk mencari buku-buku yang 
dibutuhkan. Shopping center terletak diantara Taman Pintar dan Taman 
Budaya. Disini pengunjung bebas memilih buku yang diinginkan dengan 
harga relatif terjangkau jika pandai menawar ( Observasi tanggal 23 Mei 
2008 ). 
e. Kotagede 
Kerajinan perak di Kotagede telah berlangsung sejak abad ke 16, 
tepatnya tahun 1586 M ketika Kotagede masih menjadi ibukota kerajaan 
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Mataram Jogja pada masa pemerintahan Panembahan Senopati. Kotagede 
pada waktu itu merupakan pusat bagi para pengrajin keris dan perhiasan 
yang diperuntukkan bagi keluarga Kraton. Seiring dengan berkembangnya 
waktu, Kotagede saat ini telah menjadi sentra perdagangan perak dan salah 
satu objek yang berpotensi di Jogja.  
Deretan rumah-rumah tanpa halaman dengan papan nama yang 
menunjukkan toko peraknya menghiasi sisi-sisi jalanan di Kotagede. 
Jalannya yang tak bisa dikatakan lebar memang rawan kemacetan, terutama 
pada saat musim liburan. Begitu memasuki Kota Gede, suasana yang terasa 
berbeda dengan bagian lain kota Jogja, terlebih dengan banyaknya cagar 
budaya di dalamnya. Namun, selain menikmati pemandangan bangunan-
bangunan tua, pengunjung bisa bebas berbelanja perak. Maklum, hampir 
kemanapun mata memandang dapat terlihat toko yang menjual perak. 
Perak memang menjadi mata pencaharian terbesar bagi masyarakat 
Kotagede. Entah itu sebagai pengrajin, pemilik toko, maupun sebagai 
suplier bagi kemasan perak yang siap dipasarkan. Para pengrajin perak itu 
memulai usahanya dari skala kecil atau home industri hingga akhirnya 
mampu berkembang dengan pesat dan membawa Kotagede sebagai pusat 
kerajinan perak terbesar di Jogja. Beberapa nama toko kerajinan perak yang 
menjadi pioner sejak tahun 60-an bahkan telah dikenal hingga luar negeri. 
Mengenai harga, kerajinan perak yang ditawarkan di Kotagede 
memang relatif lebih mahal. Bagi sebuah cincin perak asli dengan desain 
sederhana, misalnya, dipatok harga minimal Rp 50.000,-, sedangkan bagi 
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miniatur perak yang memiliki desain dengan detail serta proses penggarapan 
yang lebih rumit lagi harga satuan produknya bahkan mampu mencapai 
angka puluhan juta rupiah. Namun, bagi para pencinta kerajinan perak harga 
itu menjadi tidak sebanding jika melihat keindahan sebuah hasil karya yang 
ditawarkan oleh para pengrajin perak di Kotagede.  
Sebagian besar desain yang ditawarkan memang telah ditentukan 
dari toko yang bersangkutan, namun tidak tertutup kemungkinan jika 
konsumen memiliki keinginan untuk mendisain sendiri kerajinan perak yang 
diinginkan. Ini disebut dengan order khusus. Order khusus yang paling 
sering diminta oleh konsumen antara lain cincin, miniatur, atau liontin. Tapi 
yang paling banyak diminati adalah cincin, biasanya order khusus untuk 
sepasang cincin perak. 
(http://trulyjogja.com/index.php?action=news.detail&cat_id=1&news_id=8
25 ). 
f. Dagadu Djokdja 
Merupakan gerai utama Dagadu Djogja, beralamatkan di                         
Jl. Pakuningratan 15 Yogyakarta. Sebagai gerai utama, UGD (Unit Gawat 
Dagadu) menyediakan semua produk dagadu dan sister brandnya ( OMUS, 
HirukPikuk, dan After Hour ) sangatlah cocok untuk dikunjungi rombongan. 
Karena tempatnya tidak jauh dari tugu, gerai tersebut juga menjadi alternatif 
terdekat apabila susah mencapai Malioboro, yang sangat mungkin macet, 
atau kesulitan parkir mobil, terutama saat liburan. 
Proses rekrutmen Dagadu juga dilakukan di gerai tersebut. 
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Kegiatan-kegiatan dagadu Jogja seperti OMAMI ( Obrolan Malam Minggu 
), klub bocah dan kegiatan internal lainnya juga dilakukan di gerai tersebut. 
Setelah direnovasi pada bulan Juli 2007, UGD diharapkan akan semakin 
memberikan kenyamanan dan kepuasan kepada komunitas, penggemar dan 
mitra kerja Dagadu Djogja. 
Kedepannya dagadu akan menghadirkan Museum Oblong 
Indonesia atau disebut MOI yang berisikan Dagadu Djogja yang 
divisualisaskan dalam bentuk desain-desain kreatif nan cantik. (  
www.dagadu.co.id ). 
4.  Atraksi Wisata dan Upacara Adat 
Masyarakat Yogyakarta sampai saat ini masih mempertahankan adat 
istiadat Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan-kegiatan budaya yang 
berakar dari keraton Yogyakarta masih dapat disaksikan oleh masyarakat dan 
merupakan atraksi menarik untuk disaksikan wisatawan. Atraksi wisata dan 
upacara adat tersebut adalah : 
a.  Atraksi wisata Kota Yogyakarta 
1). Sendratari Ramayana 
Sendratari Ramayana merupakan salah satu kesenian tradisional 
Jawa yang menampilkan tarian dan drama dengan lakon Ramayana. 
Sendratari Ramayana dipertunjukkan di Purawisata setiap malam pukul 
20.00-22.00 WIB ( Dinas Parsenibud 2008 : 46 ). 
2). Wayang Golek 
Merupakan pertunjukan wayang yang berbentuk boneka yang 
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terbuat dari kayu yang didandani dengan kostum berwarna-warni 
menyerupai manusia. Wayang golek biasa dipentaskan semalam suntuk 
dengan mengambil cerita menak. Namun saat ini sudah ada pertunjukan 
wayang golek yang dipadatkan ceritanya sehingga dapat ditonton dalam 
waktu dua jam saja untuk waktu babak cerita yaitu di Bangsal Sri 
Manganti,              Keraton Yogyakarta setiap Rabu pukul 09.00–12.00 
WIB                                        (Dinas Parsenibud 2008: 46 ). 
3). Wayang Kulit 
Wayang kulit merupakan kesenian tradisional Jawa yang 
menampilkan seorang Dalang yang memainkan wayang dari kulit 
dengan mengambil lakon Mahabarata atau Ramayana. Pertunjukan 
wayang kulit tersebut diiringi dengan gamelan dan alunan tembang-
tembang Jawa dari para waranggana. Wisatawan dapat menikmati 
pertunjukan wayang kulit dengan durasi singkat  selama 2 jam yang 
diselenggarakan setiap malam pukul 20.00 WIB di Museum 
Sonobudoyo ( Dinas Parsenibud 2008 : 47). 
b. Upacara Adat Kota Yogyakarta 
1). Upacara Sekaten 
Merupakan upacara keluarnya gamelan Kraton Yogyakarta, Kyai 
Gunturmadu dan Kyai Nogowilogo yang akan ditempatkan di halaman 
masjid besar Kauman yang akan dibunyikan selama  7 hari. Upacara 
tersebut sangat menarik karena beberapa kepercayaan yang masih ada 
antara lain nginang suruh atau makan daun sirih sambil mendengarkan 
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suara gamelan agar awet muda. Pada saat ini makanan yang selalu ada 
adalah nasi gurih  dan endhog abang. Dalam rangka sekaten ini pula 
selama satu bulan digelar pasar malam di Alun-alun utara ( Dinas 
Parsenibud 2008 : 43 ). 
2). Upacara Tumplak Wajik 
Tumplak wajik adalah upacara pembuatan wajik (sejenis 
makanan terbuat dari beras ketan dan gula kelapa) untuk mengawali 
pembuatan gunungan yang akan dikeluarkan pada saat upacara Garebeg                                  
( Dinas Parsenibud 2008: 44 ). 
3). Upacara Siraman Pusaka 
Siraman pusaka adalah upacara membersihkan pusaka baik yang 
berwujud kereta, keris, tombak dan lain-lainnya yang dilakukan setahun 
sekali pada bulan Sura ( Dinas Parsenibud 2008: 44 ). 
4). Garebeg 
Garebeg adalah upacara yang dilakukan oleh Kraton Yogyakarta 
sebagai perlambang sedekah raja terhadap rakyatnya. Garebeg 
dilaksanakan tiga kali dalam satu tahun yaitu pada bulan Maulud 
(memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW), hari Raya Idul Fitri, 
hari Raya Idul Qurban. Upacara tersebut ditandai dengan keluarnya 
gunungan yang terbuat dari sayur dan buah yang kemudian diperebutkan 
oleh para masyarakat. Upacara tersebut bertempet di halaman Masjid 
Agung ( Dinas Parsenibud 2008: 44 ). 
5). Ruwatan 
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Ruwatan adalah upacara yang dimaksudkan untuk menolak 
malapetaka karena beberapa sebab seperti keberadaan anak tunggal, lima 
anak laki-laki, anak yang lahir tepat ditengah atau siang hari, dan 
lainnya. Pada upacara ini akan dimainkan wayang kulit semalam suntuk 
dengan lakon Batara Kala ( Dinas Parsenibud 2008: 45 ). 
6). Labuhan 
Labuhan adalah upacara adat  yang bermakna sedekah sultan. 
Labuhan dilaksanakan di Pantai Parang Kusumo dan Gunung Merapi, 
dan melarung beberapa barang milik Sultan ( Dinas Parsenibud 2008: 45 
). 
 
7). Tapa Bisu. 
Tapa bisu adalah ritual yang dilakukan masyarakat dalam 
menyambut pergantian tahun Jawa ( 1 Sura ). Ritual tersebut dilakukan 
dengan mengelilingi benteng Kraton sambil berdiam diri ( Dinas 
Parsenibud 2008: 45 ). 
8). Masangin 
Masangin adalah sebuah kegiatan memasuki antara dua buah 
pohon beringin di Alun-alun selatan Kraton Yogyakarta dengan mata 
tertutup. Konon apabila berhasil melaluinya, maka semua 
permohonannya akan dikabulkan. Atraksi tersebut dapat dijumpai setiap 
malam                               ( Dinas Parsenibud 2008 : 45 ). 
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C. Transportasi Tradisional dan Khas di Yogyakarta 
 
Yogyakarta yang terkenal dengan budayanya terungkap dengan masih 
adanya kendaraan tradisional yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
wisatawan. Transportasi tradisional yang masih ada adalah andong dan becak. 
Selain itu ada lagi sarana transportasi baru yang beroperasi di Yogyakarta, yaitu 
Trans Jogja. 
1.  Andong 
Andong adalah alat transportasi yang masih tetap dipertahankan 
keberadaannya. Disamping sebagai kendaraan wisata, andong yang ditarik 
oleh satu atau dua ekor kuda tersebut juga masih dipergunakan sebagai sarana 
transportasi masyarakat Yogyakarta. Terutama di daerah Malioboro, masih 
banyak sekali transportasi seperti ini. Banyak wisatawan terutama dari luar 
kota seperti Jakarta, Bandung, dan sekitar yang menggunakan andong sebagai 
hiburan untuk berkeliling Yogyakarta. 
Biasanya wisatawan yang menggunakan transportasi tersebut adalah 
wisatawan yang datang bersama keluarga terutama yang membawa anak-anak 
kecil. Transportasi tradisional tersebut memang relatif mahal yaitu sekitar                  
Rp. 25.000,00 untuk setiap andong yang dapat mengangkut tiga sampai empat 
orang. 
2.  Becak 
Selain andong, sarana transportasi tanpa mesin yang masih 
dipertahankan adalah becak. Becak yang mengandalkan kekuatan manusia 
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tersebut juga digunakan sebagai sarana transportasi masyarakat sehari-hari 
serta dipakai sebagai sarana transportasi para wisatawan yang ingin bersantai 
mengelilingi kota. Hampir setiap tempat di Yogyakarta terdapat becak. Tarif 
becak juga sesuai dengan jarak dan tujuannya. 
3.  Trans Jogja. 
 Trans Jogja merupakan sarana transportasi baru yang beroperasi di 
Yogyakarta dengan ujicoba pada tanggal 18 Februari 2008 tersebut banyak 
menarik hati para pengguna sarana transportasi. Banyak masyarakat antusias 
untuk mencoba transportasi baru tersebut. Dengan tarif Rp 3000 kita bisa 
menikmati kenyamanan perjalanan, karena fasilitas bus yang masih bagus 
dan bersih.  
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BAB III 
POTENSI ISTANA AIR TAMAN SARI 
DAN STRATEGI PEMASARAN 
 
A. Visi dan Misi Pembangunan Kota Yogyakarta 
 
 Menurut tematik pembangunan Kota Yogyakarta tahun 2008 pemerintah 
Yogyakarta ingin mewujudkan Kota Yogyakarta sebagai kota pariwisata yang 
berbasis budaya dengan keragaman atraksi dan daya tarik wisata mempunyai visi 
dan misi sebagai berikut ( Tematik pembangunan Yogyakarta 2008 ). 
 Visi pembangunan kota Yogyakarta adalah Kota Yogyakarta sebagai 
Kota pendidikan berkualitas, pariwisata berbasis budaya, dan pusat pelayanan jasa 
yang berwawasan lingkungan ( Tematik pembangunan Yogyakarta 2008 ). 
Misi pembangunan Kota Yogyakarta adalah : mempertahankan predikat 
Kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan, kota pariwisata, kota budaya dan kota 
perjuangan. Mewujudkan kota yang nyaman dan ramah lingkungan, mewujudkan 
masyarakat Yogyakarta yang bermoral, beretika, beradab, dan berbudaya. 
Mewujudkan Kota Yogyakarta yang good governance ( tata kelola pemerintahan 
yang baik ), clean goverment ( pemerintah yang bersih ), berkeadilan, 
berdemokratis dan berlandaskan hukum. Mewujudkan Yogyakarta yang aman 
tertib dan teratur. Mewujudkan pembangunan sarana dan prasarana yang 
berkualitas dan mewujudkan Kota Yogyakarta yang sehat. 
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B. Sejarah Pembangunan Pasanggrahan Taman Sari 
 
Pembangunan pasanggrahan Taman Sari konon mempunyai sejarah 
tersendiri. Ada dua versi mengenai Taman Sari. Cerita pertama sejarah Taman 
Sari yaitu semasa pemerintahan Kraton Yogyakarta Hadiningrat dibawah 
pimpinan Sri Sultan Hamengkubuwono II, ada orang “tiban” di daerah Mancingan 
di Pantai Selatan Yogyakarta. Orang tiban adalah orang asing yang tiba-tiba tanpa 
diketahui asal usulnya ditemukan di Pantai Selatan Yogyakarta. Masyarakat 
disekitar pantai tidak bisa memahami bahasa yang dipergunakan oleh orang 
tersebut, mereka mengira orang tersebut adalah jin dan ada pula yang mengira 
penghuni hutan. Karena masyarakat setempat tidak tahu apa yang harus 
dilakukan, maka mereka mengambil keputusan untuk membawa orang tersebut 
kepada Sri Sultan Hamengkubuwono II.  
Orang tiban tersebut lalu tinggal di Kraton untuk mengabdi kepada Sri 
Sultan Hamengkubuwono II selaku Raja yang berkuasa saat tersebut. Setelah 
lama mengabdi orang tiban tersebut dapat berbahasa Jawa, lalu orang tersebut 
menjelaskan bahwa dirinya berasal dari Portugis yang mempunyai pekerjaan 
sebagai seorang pembuat bangunan atau disebut Arsitek. Setelah mengetahui hal 
tersebut, akhirnya Sri Sultan memberi perintah untuk membangun beteng 
Keraton. Sri Sultan sangat puas dengan hasil pembangunanya orang tersebut 
diberi kedudukan “ Demang “ yang bernama Demang Portegis dan banyak 
masyarakat lebih mengenal dengan nama Demang Tegis. Lalu Sri Sultan memberi 
perintah lagi kepada Demang Tegis untuk membuat bangunan Pasanggrahan 
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Taman Sari. Sehingga bangunan Pasanggrahan Taman sari tersebut menunjukkan 
arsitektur Portegis. 
Cerita tersebut berasal dari P.J Veth dalam bukunya : Java – jilid III  
halaman 631, dinyatakan : “ De overlevering zegt dat het ontwerpwn werd door 
eenm spaansch of portugeesch ingenieur die als schipbreukeling op het 
zuiderstrand was geworpen, maar het echt Javaansch karakter van het gebouw 
schijnt daarmede in strijd “ yang terjemahannya kurang lebih sebagai berikut : “ 
dari pengumpulan data menyatakan bahwa perencanaannya dilakukan oleh 
seorang Insinyur Spanyol atau Portegis, sebagai korban dari kerusakan kapalnya 
dan dihempaskan di Pantai Selatan, tetapi dari corak bangunan yang benar-benar 
Jawa nampak bertentangan”. Dari cerita tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Pasanggrahan Taman Sari dibuat pada masa Sri Sultan Hamengkubuwono II. 
Menurut cerita yang lain dari sebuah catatan yang tersimpan di Keraton 
Yogyakarta dan Surakarta, atas persetujuan Sri Sultan Hamengkubuwono I tugas 
kewajiban para bupati  manca negari yang termasuk kekuasaan Yogyakarta harus 
disampaikan kepada Sultan seperti dulu. Adapun pelaksananan pajak daerah 
dilakukan dua kali setahun pada bulan Ramadhan dan Rabiul awal. Saat itu Bupati 
Madiun yang bernama Raden Rangga Prawirasentika mempunyai permintaan 
kepada Sri Sultan, yaitu karena Raden Rangga Prawirasentika merasa banyak 
berkorban selama perang beliau memohon agar tidak membayar pajak dua kali 
setahun, tetapi beliau menyanggupi jika ada permintaan khusus dari Sri Sultan 
untuk kelengkapan hiasan dan kemegahan Keraton. Dengan persetujuan Patih, 
Sultan mengabulkan permohonan tersebut. Atas perkenaan Sultan Raden Rangga 
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Prawirasentika diperintahkan membuatkan gamelan sekaten satu “pangkon”                 
( perangkat ), Gamelan tersebut digunakan untuk melengkapi separo gamelan 
sekaten yang berasal dari Surakarta. Dahulu gamelan sekaten dari Surakarta 
adalah sepasang tetapi saat terjadi “palihan nagari”, gamelan pusaka tersebut 
dibagi menjadi dua yang separo untuk di Surakarta dan separo lagi untuk 
Yogyakarta. Selain itu Sri Sultan HB I juga memerintahkan untuk membuatkan 
jempana atau tandu untuk kendaraan mempelai putri Sri Sultan. 
Pada tahun 1684 tahun Jawa, Raden Rangga Prawirasentika 
diperintahkan untuk mempersiapkan batu merah beserta kelengkapannya yaitu 
untuk membangun sebuah pertamanan untuk menentramkan hati dan badan Sri 
Sultan setelah melakukan tugas berat ( berperang ) yang berlangsung cukup lama. 
Karena hal itulah beliau menginginkan membuat tempat untuk bercengkerama 
serta menghibur hati bersama putra-putri serta istri-istri Sultan. Keluarnya 
perintah Sri Sultan tersebut ditandai dengan “Sengkalan memet” yang berupa 
empat ekor naga yang berbelitan, yang bila dibaca banyak berbunyi :Catur Naga 
Rasa Tunggal ( 1684 ). 
Atas pesetujuan Sri Sultan, pembuatan bangunan tersebut dikepalai oleh 
Raden Tumenggung Mangundipuro, dan dipimpin oleh KPH Natakusuma yang 
kemudian menjadi KGPAA Paku Alam I. KPH Nata Kusuma adalah putra Sri 
Sultan HB I yang ke 8 dari istri selir yang bernama Raden Ayu Srenggara. 
Pembuatan taman dan bangunan urung-urung menuju Keraton yang biasa disebut 
Gua Siluman dilakukan pada tahun 1687 dan ditandai dengan candrasengkala : 
Pujining Brahmana Ngobahake Pajungutan. Berdirinya pagar tembok dan pintu-
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pintu gerbang pada hari Ahad Pon  tanggal 7 Syawal 1691. Selesainya pembuatan 
pasanggrahan Taman Sari ditandai dengan “Sengkalan memet” yang berupa 
pohon-pohonan penuh bunga yang dihisap oleh burung-burung.sengkalan memet 
tersebut bila dibaca dapat berbunyi : Lajering kembang sinesep peksi ( 1691 ). 
Tugas yang dijalankan oleh Raden Rangga Prawirasentika tersebut 
bukanlah tugas terakhir yang diberikan oleh Raja, oleh karena itu, Raden Rangga 
Prawirasentika merasa keberatan karena biaya untuk membangun tempat tersebut 
lebih mahal daripada beliau membayar pajak setahun dua kali. Raden Rangga 
Prawirasentika mengajukan permohonan berhenti kepada Sultan dan 
diperkenankan. Kemudian yang mendapat tugas untuk meneruskan pembangunan 
adalah KPH Natakusuma dengan biaya dari Sri Sultan. Pembangunan 
Pasanggrahan Taman Sari selain menggunakan pekerja dari lingkungan sekitar 
juga menggunakan orang-orang dari daerah Kedu, Madiun, Jepang dan lain-
lainnya. Sewaktu pembangunan Taman, Sri Sultan sering mengunjungi bahkan 
pernah juga tidur ditempat tersebut. Orang yang ditunjuk untuk menggantikan 
segala kedudukan dan tugas-tugas Sri Sultan selama ditinggal ke Pasanggrahan 
Taman Sari adalah KGPA Adipati Anom (Sukirman, D.H, Mengenal sekilas 
bangunan pasanggrahan Taman Sari Yogyakarta) 
 
C. Arti dan Fungsi Bangunan Taman Sari 
 
Bangunan Taman Sari adalah sebuah tempat yang dibangun untuk 
bercengkerama, untuk tempat rekreasi keluarga raja. Tetapi jika diamati 
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perwujudan Taman Sari tersebut  memperlihatkan ungkapan bahasa Jawa yng 
berbunyi : sajroning among suka, tan tinggal duga lan prayoga, yang artinya 
adalah “ sewaktu orang bersuka ria, seyogyanya tidak boleh lengah akan 
datangnya mara bahaya, sehingga harus waspada “. Bangunan Taman Sari 
mempunyai lorong-lorong bawah tanah yang sepertinya mempunyai makna lain, 
yaitu sebagai tempat persembunyian saat musuh datang. Bangunan pulo cemeti 
untuk meninjau jika ada musuh datang. Bukti-bukti tersebut cukup untuk 
menunjukkan bahwa Taman Sari tidak hanya berguna sebagai tempat 
bercengkrama saja. Dari adanya bangunan tersebut dapat diketahui bahwa 
dahulunya Sri Sultan disaat bersukaria dengan keluarga beliau tidak lepas dari 
kewajibannya yang menunjukkan bahwa beliau adalah seorang panglima perang 
yang tidak pernah meninggalkan sifat keprajuritannya (Sukirman, D.H, Mengenal 
sekilas bangunan pasanggrahan Taman Sari Yogyakarta). 
Selesainya pembangunan Taman Sari membuat Sri Sultan sangat 
berkenan hati. Sri Sultan seperti beristana di Taman Sari, karena jika beliau 
singgah di Taman Sari sering berlangsung selama dua atau tiga bulan. Oleh 
karena itu, pasanggrahan Taman Sari oleh masyarakat sekitar juga disebut Istana 
air Taman Sari atau dalam bahasa asingnya ”water castle”. Sri Sultan selalu 
mengajak anggota keluarga saat berada di Taman Sari. Beliau selalu bersama 
permaisuri dan para putra putrinya  bahkan para saudara dan abdi dalem. 
Peraturan yang ada dalam pasanggrahan tersebut tidak jauh berbeda dengan saat 
di dalam Keraton. Pintu gerbang juga dijaga oleh prajurit. Selain itu pasanggrahan 
Taman Sari juga digunakan untuk karawitan serta tari menari, berekreasi  air, 
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mandi dan berenang, naik perahu dan lain sebagainya. Pada saat sore hari Sri 
Sultan juga menyempatkan diri untuk memetik buah-buahan atau bunga-bunga di 
Taman dengan ditemani para abdi dalem. Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fungsi Pasanggrahan Taman Sari adalah untuk bercengkrama 
dalam waktu singkat atau dalam waktu cukup lama, sehingga merupakan 
bangunan tempat tinggal atau Istana (Sukirman, D.H, Mengenal sekilas bangunan 
pasanggrahan Taman sari Yogyakarta). 
 
D. Bagian-bagian Bangunan Taman Sari 
 
Memasuki kawasan Taman Sari terlebih dahulu akan ditemui halaman 
yang luas yang bisa digunakan untuk tempat parkir kendaraan. Berikut ini akan 
dijelaskan bagian-bagian dan fungsi masing-masing bagian dari bangunan Taman 
Sari tersebut ( Ignatius Suprapto, wawancara tanggal 14 mei 2008 ) : 
ci. Gapura Panggung 
Gapura Panggung merupakan Gapura belakang dari Taman Sari, tetapi 
saat ini telah digunakan sebagai pintu utama untuk para wisatawan masuk 
kedalam Taman Sari. Gapura Panggung adalah sebuah bangunan pintu gerbang 
bertingkat mirip gapura agung sebagai pintu gerbang utama. Pintu gerbang 
tersebut mempunyai 4 buah janjang sepasang dari arah barat dan sepasang dari 
arah timur. Gapura Panggung dengan berhiaskan relief ukir-ukiran yang 
merupakan “sengkalan memet” yang dibaca angka tahun Jawa 1691. Di depan 
Gapura Panggung akan ditemukan dua buah patung naga yang berhadapan 
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dinamai “ Dwi nogo roso tunggal “ yang sampai saat ini masih dipercayai ada 
roh halus yang ada didalam tubuh patung naga tersebut. Sengkalan memet yang 
dapat dibaca catur naga roso tunggal yang mempunyai arti angka 1684 yang 
berarti tahun dimulainya pembuatan Taman Sari ( Ignatius Suprapto, 
wawancara tanggal 14 mei 2008 ). 
cii. Gedong sekawan 
Setelah memasuki pintu gerbang Gapura Panggung kita akan 
menemukan empat buah bangunan di kiri kanan jalan menuju umbul yang 
dahulu berfungsi untuk tempat untuk peristirahatan istri dan keluarga Raja. 
Bangunan tersebut disebut gedong sekawan karena terdiri atas 4 buah 
bangunan yang sama bentuk dan sama besar. Sepanjang jalan menuju umbul 
terdapat  pot-pot besar disekelilingnya. Setelah itu akan ditemukan sebuah 
pintu yang diatasnya terdapat  hiasan kala makara dengan lidah menjulur yang 
dipercaya untuk menolak bala. Arti dari lidah menjulur tersebut adalah” ajining 
diri jalaran soko lathi” yang artinya harga diri seseorang bisa ditentukan dari 
lidah kita atau perkataan kita sendiri. 
ciii. Umbul binangun 
Memasuki umbul binangun kita akan menuruni tangga berjumlah 14, 
jumlah tersebut tidak mempunyai arti tersendiri. Umbul binangun merupakan 
kolam – kolam yang digunakan untuk mandi para selir Raja. Umbul Binangun 
mulai tidak dipakai pada tahun 1843 karena gempa dan mengalami kerusakan. 
Taman umbul binangun terdiri dari 3 bagian, yaitu :umbul muncar, umbul 
binangun dan blumbang kuras. 
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a. Umbul muncar terletak disebelah utara  
b. Umbul binangun di bagian tengah, dan 
c. Blumbang kuras yang terletak disebelah selatan. 
Disekeliling umbul terdapat pot-pot bunga yang besar-besar. Di sebelah 
utara umbul muncar terdapaat bangunan untuk tempat berganti pakaian dan 
untuk tempat istirahat. Disetiap umbul terdapat 5 buah hiasan mirip jamur yang 
mengeluarkan air mancur. Di ujung selatan umbul binangun terdapat sebuah 
naga yang bernama umbul nogo limpak. Menuju ke sebelah selatan umbul 
binangun terdapat sebuah bangunan bertingkat. Di dalam bangunan sebelah 
barat adalah tempat untuk berganti pakaian dan sebelah timur adalah tempat 
peristirahatan Raja dengan sebuah tempat tidur yang dahulu menggunakan alas 
permadani. Di bawah tempat tidur raja terdapat lorong-lorong kecil yang 
digunakan untuk menaruh bara api. Agar saat tidur badan raja menjadi hangat. 
Lalu masuk ke selatan kita akan menemukan umbul binangun. Semua 
bangunan tersebut dikelilingi oleh bangunan tembok yang tinggi dan kokoh. 
Setelah keluar dari umbul binangun, menuju ke sebelah Selatan akan 
dijumpai Gedong Carik. Carik adalah orang yang berkewajiban untuk tulis 
menulis. Pada saat tempat tersebut masih dipakai, di depan pintu Gedong Carik 
terdapat 8 putra dan 8 putri untuk menerima tamu.  
civ. Gedong Madaran. 
Setelah menuruni anak tangga pada Gedong Carik di sebelah selatan 
akan ditemukan Gedong Madaran. Disebut Gedong Madaran karena tempat 
tersebut merupakan tempat untuk menyiapkan santapan untuk Sri Sultan dan 
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keluarganya. Makanan yang disajikan selalu 12 macam, yaitu 6 makanan 
mengandung kolesterol dan 6 makanan tanpa kolesterol. 
cv. Gedong Garjitowati. 
Bangunan tersebut terletak disebelah timur Gedong Madaran. 
Didalamnya terdapat 6 buah tempat mandi yang saling berhadap-hadapan. 
Merupakan tempat mandi untuk para abdi dalem wanita. Di belakang gedong 
tersebut terdapat sebuah aliran air yang mengalir dari selokan Mataram yang 
konon dipercaya dapat menimbulkan bunyi musik do, re, mi, fa, so, la, si, do. 
Saat memasuki Garjitowati terdapat sintru sebagai penutup kamar mandi tetapi 
kini sudah rusak. Di depan Gedong Garjito yaitu di Gedong Ledoksari terdapat 
umbul mogoluntar yang saat ini sedang direnovasi. 
cvi. Gapuro Agung. 
Gapuro Agung dahulunya merupakan gerbang utama memasuki Taman 
Sari, tetapi saat ini telah berubah fungsi menjadi gerbang belakang. Bangunan 
tersebut mirip dengan Gapuro Panggung. Gapuro tersebut berhiaskan relief-
relief yang merupakan “ sengkalan memet “yang dibaca angka tahun Jawa 
1691. relief yang menggambarkan pohon dan buah serta burung-burung. 
Sengkalan memet tersebut bila dibaca dapat berbunyi : Lajering sekar sinesepi 
peksi. Dahulu dibawah bangunan tersebut merupakan tempat menyepuh 
pusaka. 
cvii. Pulo cemeti. 
Untuk menuju pulau cemeti, ditempuh hanya dengan berjalan melewati 
rumah-rumah penduduk. Pulo cemeti berjumlah 5 buah rumah kecil- kecil yang 
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dibawahnya juga terdapat ruangan. Konon bangunan tersebut adalah tempat 
bertapa dalam danau. Rumah-rumah penduduk sekitar Taman Sari baru 
dibangun pada tahun 1843 karena dahulu merupakan danau. Masyarakat sekitar 
memberi nama sumur gantung. Bangunan tersebut berbentuk mirip bangunan 
menara yang bertingkat  yang dulunya di tengah-tengah danau buatan. Tetapi 
sekarang ini telah berubah menjadi rumah-rumah penduduk.  
cviii. Bangunan sumur gemuling. 
Bangunan sumur gemuling terdapat dibawah tanah dengan melalui 
lorong-lorong. Bangunan sumur gemuling berupa sebuah sumur besar dengan 
janjang-janjang di tengahnya. Dikelilingi oleh lorong melingkar “temu gelang“ 
yang bertingkat. Dari lorong keliling yang bagian bawah terdapat 4 buah 
janjang bertemu di tengah sumur, dan dari tempat bertemunya janjang-janjang 
tersebut terdapat sebuah janjang menuju ke lorong melingkar bagian atas. 
Semula lorong melingkar bagian bawah terletak dibawah air, sedangkan lorong 
melingkar dibagian atas diatas air. Pada lorong melingkar dibagian atas 
tersebut terdapat jendela-jendela di kiri dan kanan. Pada lorong melingkar 
bagian bawah selain terdapat jendela ke arah dalam, juga terdapat sebuah 
lorong di tengah ujung barat sebagai tempat pengimaman untuk solat. 
cix. Bangunan Pulo kenanga. 
Bangunan pulo kenanga dulunya adalah tempat pertemuan tamu-tamu 
agung. Merupakan bangunan besar bertingkat dengan ukuran lebih kurang 20 x 
70 m, dengan tinggi lebih kurang 15 m. Bangunan pulo kenanga terletak pada 
suatu teras kaki bangunan yang berukuran 35 x 84 m dengan tangga masuk 
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pada keempat arah pada tengah-tengah sisi. Bangunan besar tersebut terletak 
pada sebuah pulau yang berukuran lebih kurang 45 x 96 m. Sedang dahulu laut 
buatannya berukuran lebih kurang 160 x 200 m. 
Bangunan pulo kenanga memunyai berpuluh-puluh kamar dengan 
berbagai ukuran dan berbagai keperluan. Pada tingkat atas terdapat ruang 
terbuka, dan dari tempat tersebut orang dapat melihat pemandangan disekitar 
Keraton. Tetapi disayangkan saat ini bangunan tersebut telah rusak dan tinggal 
puing-puing saja. 
cx. Urung-urung sumur gumantung. 
 Urung-urung sumur gumantung adalah sebuah lorong bawah tanah 
dibawah bangunan pulo cemeti. Bangunan tersebut juga merupakan jalan 
tembusan menuju tempat parkir atau menuju ke Gapura Panggung. Jadi jika 
para pengunjung mengelilingi Taman Sari tempat tersebut juga merupakan 
jalan keluar menuju depan. 
Bangunan- bangunan Taman Sari dahulu dibangun dari bahan batu merah 
dan lepa dan tanpa menggunakan kerangka besi. Adapun jalan-jalan disekitar 
Taman Sari adalah Jalan Palawijan, Jalan Taman Sari dan Jalan Naga Lor. 
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Data kunjungan Taman Sari dari tahun 2005 – 2008 bulan April baik 
wisatawan lokal maupun asing. 
Tabel no. 1 Data Kunjungan Tahun 2005 
Bulan Domestik Prosentase  
Domestik 
Asing Prosentase 
Asing 
Januari 4328 11.03% 770 5.78% 
Februari 2821 7.19% 760 5.70% 
Maret 1902 4.85% 819 6.15% 
April 1733 4.42% 672 5.04% 
Mei 2436 6.21% 882 6.62% 
Juni 3502 8.93% 1018 7.64% 
Juli 7229 18.43% 2080 15.61% 
Agustus 3446 8.78% 2116 15.88% 
September 3531 9.00% 1612 12.10% 
Oktober 1578 4.02% 806 6.05% 
November 3247 8.28% 651 4.88% 
Desember 3475 8.86% 1141 8.56% 
Total 39228 100% 13327 100% 
Sumber : statistik data kunjungan Taman Sari tahun 2005 
Berdasarkan data tabel tersebut di atas jumlah wisatawan yang 
berkunjung tidak selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 jumlah 
kunjungan tertinggi untuk wisatawan domestik dan asing adalah pada bulan Juli, 
sedangkan untuk kunjungan terendah wisatawan domestik pada bulan Oktober 
dan untuk wisatawan asing pada bulan November. Hal tersebut dikarenakan pada 
bulan Juli adalah pada masa-masa hari liburan yang mengakibatkan meningkatnya 
jumlah kunjungan. 
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Tabel no. 2 Data Kunjungan Tahun 2006 
Bulan Domestik Prosentase 
Domestik 
Asing Prosentase 
Asing 
Januari 5875 17.40% 1289 13.47% 
Februari 3118 9.23% 912 9.53% 
Maret 3357 9.94% 878 9.17% 
April 4151 12.29% 806 8.42% 
Mei 2932 8.68% 603 6.30% 
Juni 1132 3.35% 171 1.79% 
Juli 2223 6.58% 1033 10.80% 
Agustus 2191 6.49% 1306 13.64% 
September 1654 4.90% 910 9.51% 
Oktober 2654 7.86% 620 6.48% 
November 1738 5.15% 486 5.08% 
Desember 2743 8.12% 558 5.83% 
Total 33768 100% 9572 100% 
Sumber : statistik data kunjungan Taman Sari tahun 2006. 
Berdasarkan pada tabel kunjungan tahun 2006 di atas angka kunjungan 
tertinggi adalah pada bulan Januari untuk domestik dan Agustus untuk wisatawan 
asing sedangkan untuk angka terendah jumlah kunjungan adalah pada bulan Juni 
baik untuk domestik maupun wisatawan asing. Dibandingkan data kunjungan 
tahun 2005 jumlah kunjungan tahun 2006 mengalami penurunan, hal tersebut 
mungkin disebabkan pada tanggal 28 Mei 2006 Yogyakarta mengalami gempa 
yang cukup dahsyat, sehingga membuat Yogyakarta mengalami krisis 
kepercayaan. 
 
 
Tabel no. 3 Data Kunjungan Tahun 2007 
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Bulan Domestik Prosentase 
Domestik 
Asing Prosentase 
Asing 
Januari 4667 7.84% 755 5.96% 
Februari 2129 3.58% 564 4.45% 
Maret 3673 6.17% 826 6.52% 
April 2539 4.26% 765 6.04% 
Mei 3673 6.17% 815 6.44% 
Juni 5448 9.15% 778 6.14% 
Juli 10.131 17.02% 2003 15.82% 
Agustus 5646 9.48% 2113 16.69% 
September 3333 5.60% 1352 10.68% 
Oktober 7522 12.63% 943 7.47% 
November 3754 6.30% 801 6.33% 
Desember 7025 11.80% 949 7.49% 
Total 59540 100% 12664 100% 
Sumber : statistik data kunjungan Taman Sari tahun 2007. 
Berdasarkan data kunjungan tahun 2007 jumlah wisatawan yang 
berkunjung mengalami kenaikan yang cukup tinggi dibandingkan tahun-tahun 
yang sebelumnya. Angka tertinggi kunjungan untuk wisatawan domestik adalah 
bulan Juli dan untuk wisatawan asing adalah bulan Agustus. Sedangkan untuk 
jumlah wisatawan terendah adalah pada bulan Februari untuk wisatawan domestik 
maupun wisatawan asing. Masih sama seperti tahun 2005, angka tertinggi 
kunjungan berada pada bulan Juli karena bulan tersebut merupakan masa liburan 
untuk anak-anak sekolah. 
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Tabel no. 4 Data Kunjungan Tahun 2008 
Bulan Domestik Prosentase 
Domestik 
Asing Prosentase 
Asing 
Januari 4578 30.15% 846 12.31% 
Februari 1010 6.65% 3661 53.25% 
Maret 6499 42.80% 1280 18.62% 
April 3099 20.41% 1088 15.83% 
Total 15186 100% 6875 100% 
Sumber : statistik data kunjungan Taman Sari tahun 2008. 
Pada tahun 2008 tersebut data yang diperoleh hanya sampai pada bulan 
April. Dari data tersebut angka tertinggi adalah pada bulan Maret dan Februari, 
sedangkan untuk angka terendah adalah Februari untuk wisatawan domestik dan 
Januari untuk wisatawan asing. 
Berdasarkan semua data kunjungan tersebut tingkat kunjungan 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2006 karena 
Yogyakarta mengalami musibah yang membuat kota Yogyakarta menjadi krisis 
kepercayaan sehingga banyak wisatawan yang masih takut untuk datang ke 
Yogyakarta. Sedangkan nilai tertinggi kunjungan adalah bulan Juli, bulan dimana 
libur panjang untuk anak-anak sekolah. 
 
E.  Potensi dan Usaha Pengembangan Taman Sari. 
 
Potensi yang dimiliki Taman Sari dapat dilihat dan dianaliis dengan 
menggunakan analisis SWOT ( Streghts, Weakness, Opportunities, and Threats ) 
merupakan suatu metode yang tepat untuk digunakan. atau disebut juga Analisis 
Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. Penggunaan metode ini akan 
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menghasilkan analisis dan pilihan strategis ( strategic analysis and choice ) yang 
dapat digunakan untuk menentukan faktor penentu keberhasilan dan faktor 
ancaman kegagalan. Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah  faktor eksternal 
dan internal, untuk faktor internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan, antara 
lain: 
1.  Streghts ( kekuatan ) 
C. Lokasi  Taman Sari yang strategis terletak tidak jauh dari Keraton 
Kasultanan merupakan sebuah faktor pendukung untuk menarik wisatawan 
yang datang ke Keraton untuk mengunjungi Taman sari. 
D. Harga tiket yang relatif murah sehingga dapat dijangkau oleh seluruh 
kalangan masyarakat. 
E. Arsitektur bangunan yang mengandung nilai seni yang tinggi dan megah. 
F. Sejarah dan cerita yang terkandung dalam pembangunan Taman Sari 
tersebut mempunyai nilai daya tarik tersendiri bagi para wisatawan. 
G. Kebersihan lokasi yang selalu terjaga. 
H. Adanya Tour Guide yang membantu para wisatawan menuju lokasi-lokasi 
bangunan Taman Sari dan meceritakan sejarah Taman Sari beserta fungsi-
fungsi bangunannya. 
2. Weakness ( kelemahan ) 
5. Sarana dan prasarana yang belum memadai. 
6. Bangunan Taman Sari yang terletak diantara rumah-rumah penduduk 
mengakibatkan jalan masuk menuju ke lokasi bangunan tidak hanya dari 
pintu gerbang utama melainkan dari jalan menuju rumah-rumah penduduk 
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sehingga mengakibatkan kemungkinan wisatawan masuk tanpa membeli 
karcis. 
7. Lahan yang terbatas karena semakin pesatnya jumlah rumah penduduk 
yang ada. 
8. Banyaknya obyek wisata yang lebih menarik disekitar Taman Sari. 
  Sedangkan untuk faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman yang 
akan terjadi, antara lain : 
 1. Opportunities ( Peluang ) 
3. Menguatnya minat berwisata. 
4. Keikutsertaan Dinas Pariwisata dalam berbagai kegiatan pemasaran untuk 
memperkenalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh Taman Sari dan obyek 
wisata lainnya di Yogyakarta. 
5. Kekayaan obyek wisata Yogyakarta yang saling mendukung. 
6. Banyaknya minat wisatawan mengunjungi tempat wisata budaya. 
2. Threats ( Ancaman ). 
4). Travel warning dari negara-negara asing yang santer dibicarakan saat ini 
akibat dari isu keamanan. 
5). Kuatnya persaingan dengan tujuan wisata lain yang dimiliki daerah lain. 
6). Kesamaan jenis obyek daerah wisata yang ditawarkan oleh daerah lain. 
Analisis SWOT terhadap faktor-faktor lingkungan eksternal internal 
dilakukan untuk mendapatkan pilihan strategis. Pilihan strategis atau strategic 
choices yang merupakan asumsi dari hasil analisis dipakai sebagai bahan faktor 
penentu keberhasilan dan faktor penghambat. Analisis lingkungan strategis antara 
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lain : 
Lokasi taman sari yang strategis yang terletak di lingkungan keraton 
Yogyakarta merupakan salah satu faktor penarik wisatawan dan terletak di pusat 
kota Yogyakarta. Dekat dengan banyak tempat-tempat wisata yang lain. 
Peningkatan sarana dan prasarana penunjang, Keterbatasan sarana dan prasarana 
penunjang mengakibatkan salah satu kelemahan yang harus diperbaiki oleh 
pengelola Taman Sari. Tetapi hal tersebut tidak mungkin dilakukan, karena 
keterbatasan lahan Taman Sari yang terdesak oleh rumah-rumah penduduk. 
   Arsitektur bangunan yang mengandung nilai seni yang tinggi dan megah 
dan mempunyai nilai seni yang tinggi. Bangunan Taman Sari yang dahulu telah 
rusak saat ini telah mengalami dua kali pembangunan. Sehingga saat ini bangunan 
Taman Sari lebih terlihat indah dan bersih tanpa mengubah bentuk-bentuk 
bangunan lama. 
   Promosi untuk pengenalan Taman Sari telah dilakukan oleh pihak Dinas 
Pariwisata Yogyakarta. Dengan memperkenalkan seluruh obyek yang ada di 
Yogyakarta dan Taman Sari khususnya agar lebih dikenal masyarakat dan 
menjaga peninggalan budaya yang dikhawatirkan akan punah jika tidak dijaga. 
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Matriks Strength Weakness Opportunity Threat pada Obyek Wisata Taman Sari 
 Kekuatan (S) 
i. Lokasi  Taman Sari yang strategis  
ii. Harga tiket yang relatif murah  
iii.Arsitektur bangunan yang 
mengandung nilai seni yang 
tinggi dan megah. 
iv.Sejarah dan cerita yang 
terkandung dalam pembangunan 
Taman Sari  yang mnarik. 
v.Kebesihan lokasi yang selalu 
terjaga. 
vi.Adanya Tour Guide yang 
membantu para wisatawan . 
 
Kelemahan (W) 
i. Sarana Dan prasarana yang belum 
memadai. 
ii. Bangunan Taman sari yang terletak 
di antara rumah-rumah penduduk 
mengakibatkan jalan masuk menuju 
ke Lokasi bangunan tidak hanya 
dari pintu gerbang utama melainkan 
dari jalan menuju rumah-rumah 
penduduk sehingga mengakibatkan 
kemungkinan wisatawan masuk 
tanpa membeli karcis. 
iii. Lahan yang terbatas karena 
semakin pesatnya jumlah rumah 
penduduk yang ada. 
iv.Banyaknya Obyek wisata yang 
lebih menarik disekitar Taman Sari. 
Peluang (O) 
i. Menguatnya minat berwisata. 
ii. Keikutsertaan Dinas 
Pariwisata dalam berbagai 
kegiatan pemasaran untuk 
memperkenalkan potensi-
potensi yang dimiliki oleh 
Taman Sari dan obyek wisata 
Lainnya di Yogyakarta. 
iii. Kekayaan obyek wisata 
Yogyakarta yang saling 
mendukung. 
iv. Banyaknya minat Wisatawan 
mengunjungi tempat wisata 
budaya. 
Strategi S-O 
i. Lokasi yang strategis dapat 
mendukung menguatnya minat 
wisatawan untuk berkunjung 
karena tempat tersebut 
mempunyai nilai budaya yang 
sangat tinggi. 
ii.keikutsertaan Dinas Pariwisata 
dalam berbagai kegiatan 
pemasaran Obyek wisata 
Yogyakarta berpengaruh dalam 
pengenalan Taman Sari sebagai 
salah satu daya tarik wisata yang 
harus dikunjungi. 
Strategi W-O 
i. Pengembangan manajemen yang 
mengatur taman Sari agar menjadi 
lebih teratur dan terarah. 
ii. pengembangan daya tarik taman 
sari agar lebih menarik dari daerah 
wisata kain yang serupa dengan 
melengkapi sarana prasarana 
penunjang. 
iii. Kekayaan obyek wisata budaya 
yang dimiliki Yogytakarta 
merupakan faktor daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan. 
Ancaman (T)  
i.  Travel warning dari negara-
negara asing yang santer 
dibicarakan saat ini akibat 
dari isu keamanan. 
ii.  Kuatnya persaingan dengan 
tujuan wisata lain yang 
dimiliki daerah lain. 
iii.  Kesamaan jenis obyek daerah 
wisata yang ditawarkan oleh 
daerah lain 
Strategi S-T 
i. meningkatkan promosi sebagai 
sarana pengenalan suatu obyek 
wisata. 
Strategi W-T 
i. peningkatan mutu sarana dan 
prasarana penunjang dalam obyek 
tersebut. 
ii. melakukan kerjasama promosi 
dengan daerah/negara lain. 
iii. peningkatan mutu keamanan 
daerah. 
Sumber : Analisis Hasil Penelitian 
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Pengelolaan dan perijinan berbagai kegiatan di lingkungan Taman Sari 
dikelola oleh Keraton Yogyakarta dan di bawah Tepas Kaparajuritan Kraton 
Yogyakarta. Secara umum kerusakan yang terjadi pada bangunan Taman Sari 
adalah karena pelapukan, rusak karena pertumbuhan rumah penduduk yang sangat 
pesat dan gempa. 
Usaha pengembangan Taman Sari yang telah dilakukan yaitu dengan 
cara renovasi ulang bangunan-bangunan Taman Sari yang telah rusak. Tetapi 
tidak semua bangunan telah mengalami renovasi. Hal tersebut disebabkan karena 
keterbatasan dana yang tersedia. Pada tahun 2000 Balai Pelestarian Peninjauan 
Purbakala Yogyakarta ( BP3Y) membentuk unit kerja Keraton dan Taman Sari 
yang salah satu tujuannya adalah pengelolaan Taman Sari dengan upaya yang 
dilakukan adalah menjaga kebersihan dan keterawatan Bangunan Taman Sari. 
Berdasarkan studi teknis Taman Sari pasca gempa yang disusun oleh 
BP3Y Taman Sari telah mengalami tahapan-tahapan pemugaran dari tahun 1997 
sampai 2006 yang dilakukan secara bertahap satu persatu dari setiap bangunan 
yang terancam musnah. Selain itu hal lain yang dilakukan adalah penataan 
lingkungan dengan cara memelihara kelestarian lingkungan dengan membuat 
buffer space ( zona pengaman ), yaitu usaha pemberian batas antara gugusan 
bangunan Taman Sari dengan rumah-rumah penduduk. 
Bangunan yang telah mengalami perbaikan adalah Gapura Panggung, 
Gapura Agung, Gedong sekawan, Umbul binangun, Sumur gemuling, sedangkan 
yang belum mengalami renovasi adalah Gedong Garjitowati, Gedong Madharan, 
Pulo cemeti, Urung-urung sumur gumantung dan yang paling parah kerusakannya 
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dan terancam adalah Pulo kenanga. 
Usaha yang dapat dilakukan untuk menyelamatkan Pulo kenanga adalah 
menyelamatkan struktur yang masih ada karena kondisi yang sangat rapuh dan 
sebagian besar bentuk bangunannya tidak mungkin untuk dibangun ulang. Untuk 
saat ini perkuatan-perkuatan struktur dengan menggunakan besi yang dipasang 
menempel pada dinding bagian dalam dan diletakkan disetiap sudut dinding. Hal 
tersebut merupakan usaha awal agar Pulo kenanga tidak semakin hancur karena 
untuk merenovasi ulang kendala yang dihadapi adalah dana yang belum tersedia. 
Kendala yang dihadapi dalam Pengembangan Taman Sari adalah 
Keterbatasan wilayah atau lahan yang disebabkan semakin pesatnya jumlah 
rumah penduduk disekitar bangunan sehingga tidak memungkinkan untuk 
menambahkan sarana dan prasarana penunjang sebagai penambah daya tarik 
Taman Sari. Dana untuk merekonstruksi bangunan-bangunan yang mengalami 
kerusakan. Karena kendala-kendala tersebut hal yang dirasa tepat saat ini untuk 
membuat Taman Sari tetap terjaga dan dapat menarik wisatawan adalah 
pemeliharaan dan pemanfaatan Taman Sari untuk aktifitas budaya dan sebagai 
tujuan wisata. Misalnya, dilakukan atraksi pertunjukkan, sehingga hal tersebut 
merupakan salah satu daya tarik tambahan bagi Taman Sari. Saat ini Taman Sari 
hanya dibuka pada siang hari saja satu tambahan daya tarik jika Taman Sari dapat 
dinikmati pada malam hari mengingat suasana yang tercipta saat malam hari 
sangat berbeda dengan kesan agung dan magis yang menimbulkan suasana 
eksotis. Sayangnya hal tersebut belum dikembangkan dan Taman Sari bisa 
digunakan pada malam hari hanya berdasarkan permintaan saja, seperti 
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pernikahan adat Jawa, ulang tahun pernikahan, dan Gathering yang bernuansa 
Jawa atau Keraton.  
Pelayanan pada wisatawan juga perlu ditingkatkan karena selama ini 
sistem pelayanan di Taman Sari belum memadai. Dengan demikian perlu adanya 
pusat informasi yang dibutuhkan wisatawan, misalnya buku, brosur, leaflet guide 
maupun audio dan visual. Mengingat hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
wisatawan belum mendapat informasi yang maksimal karena hanya dari 
penjelasan guide dan papan peta situs. Hal tersebut menimbulkan kesan 
wisatawan yang menginginkan informasi harus menggunakan jasa pemandu atau 
guide. 
Dapat disimpulkan usaha pengembangan yang telah dilakukan adalah 
memperkuat struktur bangunan agar tidak membahayakan penduduk yang tinggal 
dilingkungan sekitar maupun wisatawan yang berkunjung, dengan kata lain 
mengamankan secara fisik terhadap bangunan dari gangguan pemukiman rumah 
penduduk dan merupakan upaya pelestarian yang perlu dilakukan. 
 
F.  Strategi Pemasaran Obyek Wisata Taman Sari 
 
   Strategi pemasaran pemerintah Yogyakarta untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan yang berkunjung ke Taman Sari dan obyek-obyek wisata lainnya 
adalah dengan  : 
2. Melakukan pameran di dalam maupun luar negeri, pameran tersebut biasanya 
menampilkan keindahan obyek Taman Sari dan berbagai obyek yang dimiliki 
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oleh Yogyakarta dan segala sarana prasarana yang tersedia. 
3. Berbagai macam website yang dibuat pemerintah Yogyakarta yang di 
dalamnya menampilkan informasi tentang Taman Sari dan daya tarik wisata 
yang ada di Yogyakarta, seperti www.jogja.go.id, merupakan website 
pemerintahan Yogyakarta, www.Yogyes.com, gudegnet.com dan lain-lain. Di 
website-website tersebut dapat ditemukan segala macam hal mengenai Yogya, 
baik daya tarik yang dimiliki dan atraksi-atraksinya maupun semua info sarana 
penunjang yang lainnya. 
4. Travel dialouge, merupakan strategi pemasaran dengan mengunjungi daerah 
dan mengumpulkan beberapa instansi pendidikan, pelaku pariwisata, lalu 
difasilitasi oleh dinas pariwisata lalu dikumpulkan disuatu tempat dan diberi 
penjelasan dan informasi tentang pariwisata Yogya. Usaha tersebut dilakukan 
untuk mengenalkan Taman Sari sehingga potensi yang dimiliki dapat 
diketahui banyak pihak dan menarik perhatian bagi seluruh instansi yang 
terkait. Travel dialouge dilakukan dalam satu tahun minimal 4 kali. Travel 
dialogue juga memperkenalkan seluruh obyek wisata yang ada di Yogyakarta. 
5. Kerjasama dengan beberapa daerah, daerah regional misalnya Java promo, 
yang anggotanya terdiri dari 14 kabupaten atau kota di DIY dan Jateng bagian 
selatan seperti Purworejo, temanggung, Wonosobo, Kabupaten Magelang, 
Boyolali, Klaten, Karanganyar,dan lain-lain. Yaitu dengan cara saling 
memberi informasi dan melakukan promosi bersama. 
6. Kerjasama dengan kota lain seperti Surabaya dan Makasar agar bisa saling 
bertukar wisatawan yaitu dengan cara pengarahan para wisatawan yang 
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berkunjung di Surabaya diarahkan untuk mencoba mengunjungi Taman Sari 
dan obyek wisata di Yogyakarta. Sedang di Surabaya, pemerintah Yogyakarta 
diberi kemudahan akses untuk mengunjungi daerah wisata yang ada. 
7. Dengan menampilkan Taman Sari pada Leaflet atau Booklet yang dibuat 
sebagai salah satu sarana promosi obyek wisata Yogyakarta dan segala 
kegiatan tahunan yang dilakukan.  
8. BP2KY, yaitu Badan Pengembangan Dan Promosi Kota Yogyakarta. Yang 
beranggotakan para pelaku-pelaku wisata, seperti pemilik hotel, restoran, 
travel dan lain-lain. Saling mendukung pariwisata Yogyakarta guna memenuhi 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan bagi para wisatawan. 
9. Family trip journalism, merupakan sebuah usaha dari dinas pariwisata dengan 
mengundang para jurnalis dari mancanegara agar mereka memperkenalkan 
obyek-obyek wisata Yogyakarta di negara mereka. 
10. Mengadakan lomba foto yang bertemakan tempat wisata Yogyakarta. 
Keindahan Taman Sari merupakan salah satu andalan untuk para peserta 
mengambil gambar-gambar Taman Sari untuk mengikuti lomba. 
11. Rambling true, adalah acara blusukan di Kota Yogyakarta yang pesertanya 
adalah pelajar di Indonesia dan para pelajar luar negeri yang ada di Indonesia 
yang dilakukan satu tahun 2 kali yang difasilitasi dan diundang oleh Dinas 
pariwisata. Rambling true dilakukan menelusuri obyek-obyek yang ada 
termasuk Taman Sari ( Budi,staff pemasaran Dinas Pariwisata, wawancara 
tanggal 13 mei 2008 ). 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
4 Kesimpulan 
Potensi Taman Sari sebagai tujuan wisata adalah bentuk bangunan yang 
mempunyai nilai seni yang tinggi. Bangunan-bangunan yang terdapat di 
Taman Sari adalah Gapura Panggung, Gedong Sekawan, Umbul binangun, 
Gedong Madharan, Gedong Garjitowati, Gapuro Agung, Pulo cemeti, 
Bangunan sumur gemuling, Bangunan pulo kenanga, dan urung-urung sumur 
Gumantung. Taman Sari di bawah pengelolaan Tepas Kaparajuritan Keraton 
Yogyakarta. Bangunan Taman Sari mulai dibuka untuk tempat wisata adalah 
pada tahun 1974 dan mengalami dua kali renovasi, yaitu pada tahun 1971 dan 
tahun 2005. Dengan adanya renovasi tersebut Taman Sari mengalami 
peningkatan kunjungan. Bangunan yang nampak lebih bagus dan bersih 
dengan didukung oleh cerita masa lalu yang bagus menjadi salah satu daya 
tarik tersendiri untuk para wisatawan untuk lebih mengetahui cerita sejarah 
Taman Sari. 
Pengelola Taman Sari memang tidak memiliki strategi secara khusus 
untuk memasarkan potensi yang dimilikinya tetapi pemasaran dilakukan 
secara bersamaan dengan pemasaran obyek-obyek wisata lainnya oleh Dinas 
Pariwisata Yogyakarta. Dinas Pariwisata Yogyakarta saat ini sedang 
menetapkan bahwa jogja merupakan kota berbasis budaya, sehingga saat ini 
pemerintah Yogyakarta sedang giat-giatnya melakukan peningkatan promosi 
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untuk obyek-obyek wisata yang ada. 
Dinas Pariwisata telah melakukan berbagai upaya seperti menjalin 
hubungan dengan instansi-instansi yang berkaitan dengan pariwisata maupun 
dengan instansi pemerintah daerah lain.  
 Usaha pengembangan yang dilakukan adalah BP3Y yang telah 
menjalin kerjasama dengan Tepas Kaprajuritan Keraton untuk sepakat 
menjaga bangunan Taman Sari agar tetap terjaga dan terawat. Aspek-aspek 
pengembangan hanya terbatas pada sarana dan prasarana yang sudah ada dan 
tidak dapat ditambahkan lagi mengingan keterbatasan ruang Taman Sari yang 
semakin terdesak karena pertumbuhan rumah penduduk di sekitar bangunan 
Taman Sari. Pengembangan yang dilakukan mencakup perbaikan bangunan 
tahap demi tahap agar bangunan menjadi lebih indah dan terjaga keutuhannya 
meskipun ada satu bangunan yang paling parah belum bisa direnovasi karena 
keterbatasan biaya yaitu Pulo Kenanga. Usaha lain yang dapat dilakukan agar 
Taman Sari lebih menarik adalah tetap menjaga kebersihan dan perawatan 
rutin seperti pengurasan kolam secara rutin agar air kolam tampak selalu 
bersih. 
 
5 Saran 
Dari hasil penelitian dan pembahasan masalah serta data-data yang 
didapat, ada beberapa hal yang sekiranya harus ditambahkan yang nantinya 
dapat berguna bagi Taman Sari, yaitu : Peningkatan atraksi wisata di dalam 
Taman Sari sebagai penambah daya tarik agar wisatawan menjadi lebih 
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antusias untuk berkunjung dan pertimbangan lagi untuk dibukanya Taman 
Sari pada malam hari dengan diisinya berbagai macam acara yang berkaitan 
dengan budaya Jawa. Hal tersebut dirasa akan sangat menarik bagi para 
wisatawan. 
Pihak Taman Sari diharapkan lebih berani untuk mempromosikan 
Taman Sari sendiri agar lebih dikenal masyarakat luas. Dengan cara 
pembuatan brosur atau buku yang disediakan khusus mengenai Taman Sari. 
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